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Selama lebih dari empat dekade semenjak
dicetuskannya Deklarasi Bangkok, ASEAN telah
menjelma menjadi kekuatan regional terbesar
kedua di dunia setelah Uni Afrika. Dan dalam
perjalanannya, ASEAN terus berevolusi seiring
dinamika perkembangan konstelasi global.

Tahun 2008 menandai resminya ASEAN
sebagai sebuah rule-based organization dengan
disahkannya Piagam ASEAN. Seiring dengan evolusi
ASEAN ditengah dinamika interdependensi yang
semakin menguat, ASEAN berupaya menggalang
kerjasama tidak hanya dengan entitas negara tetapi
juga dengan organisasi internasional. Dan salah
satu yang dipandang penting adalah peningkatan
kerjasama dengan PBB sebagai satu-satunya
organisasi universal yang menaungi hampir seluruh
negara di dunia.

Sebagai Ketua ASEAN 2011, Indonesia
memandang penting momentum pengembangan
dan peningkatan kerjasama ASEAN-PBB. Hal ini
mengingat negara-negara anggota ASEAN pada
dasarnya telah menjalin kerjasama dengan PBB,
namun belum terintegrasi dan dilakukan secara
terpisah dengan organ-organ dibawah PBB.

Pada penyelenggaraan KTT ASEAN-PBB ke-3
tahun 2010 lalu, Presiden SBY mengemukakan
konsep untuk meningkatkan hubungan kerjasama
ASEAN dan PBB menjadi lebih komprehensif,
utamanya dalam penanggulangan bencana,
perubahan iklim, dan pencapaian sasaran MDGs.
Hal ini sejalan dengan peningkatan peran Indonesia
di ASEAN dalam memelihara dan menjaga
perdamaian dan stabilitas di kawasan, serta
sekaligus memperkokoh peran Indonesia sebagai
bagian dari solusi atas berbagai tantangan global.

Penguatan kemitraan tersebut sesuai dengan
moto yang dicanangkan Indonesia dalam masa
Keketuaan ASEAN 2011, yaitu ASEAN Community
in a Global Community of Nations sebagai sebuah
dinamika evolusi organisasi regional ASEAN menuju
sebuah komunitas yang berperan global.

Sejalan dengan hal tersebut, China melihat
peran penting Indonesia, khususnya sebagai Ketua
ASEAN 2011 untuk lebih meningkatkan peran
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konstruktif Indonesia didalam
memajukan hubungan ASEAN-
China. Kedua pihak sepakat
untuk mempererat kerja sama
di berbagai forum internasional,
utamanya di G20 dan PBB.

Hubungan Indonesia-China saat
ini dinilai sedang berada pada puncak-
puncaknya, oleh karena itu momentum ini
kiranya perlu dijaga dan ditingkatkan melalui
komunikasi yang intensif dan berkelanjutan
dalam upaya untuk meningkatkan kesejahteraan
rakyat kedua Negara.

Di sisi lain, sebagai upaya pengembangan
people to people contact antara masyarakat
Indonesia dengan masyarakat internasional,
Kementerian Luar Negeri Rl kembali
menyelenggarakan Program Beasiswa Seni dan
Budaya Indonesia (BSBI). Tahun ini program BSBI
diperluas dengan penambahan empat negara
peserta baru, yaitu Hungaria, Polandia, Republik
Ceko dan Turki, sehingga jumlah peserta meningkat
menjadi 60 peserta dari 40 negara.

BSBI merupakan salah satu upaya untuk
memberikan pemahaman tentang jiwa dan budaya
bangsa Indonesia kepada masyarakat dunia.
Budaya Indonesia adalah bentuk kearifan dan
pencapaian intelektual kolektif dari masyarakat
Indonesia. Budaya Indonesia itu tidak hanya
mewakili tradisi, nilai-nilai dan ways of life bangsa
Indonesia, tetapi juga merupakan pandangan,
kekhawatiran dan harapan bangsa Indonesia
kepada dunia.

Di sisi lain, melalui program ini masyarakat
Indonesia bisa membuka hati dan pikiran untuk
juga memahami tradisi, budaya dan perspektif
para sahabat dari mancanegara yang datang
mengunjungi Indonesia sebagai peserta BSBI.

Selain people to people contact dalam
lingkup sosial budaya, Kementerian Luar Negeri
Rl juga melakukan kegiatan people to people
contact dalam lingkup agama dan keyakinan yang
diwujudkan dalam bentuk Interfaith Dialogue. Kali
ini Indonesia mengembangkan dan memperluas
dialog ini hingga kawasan Afrika, yaitu dengan
Ethiopia, setelah sebelumnya menyelenggarakan
interfaith dialogue di kawasan Eropa, Amerika,
Australia, Asia, dan Timur Tengah.
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Menlu Rl Menyampaikan sambutan pada KTT ASEAN ke 18 di Jakrata (07/05)

KTT ASEAN KE-18 yang berlangsung
pada Sabtu-Minggu 7-8 Mei 2011 di
JHCC Jakarta, ditutup secara resmi oleh
Presiden SBY. Para Pemimpin ASEAN
yang hadir dalam sesi penutupan
tersebut adalah Haji Hassanal Bolkiah
Mu’izzaddin Waddaulah (Brunei
Darussalam), Hun Sen (Kamboja),
Tomngsing Thammavong (Laos), Sri
Muhammad Najib Tun Abdul Razak
(Malaysia), Thein Sein (Myanmar),
Benigno Aquino Il (Filipina), F.
Jayakumar (Singapura), Abhisit
Vejjajiva (Thailand), dan Nguyen Tan
Dung (Vietnam).

Dalam KTT tersebut para Pemimpin
ASEAN membahas 10 (sepuluh) isu
utama dan menghasilkan kesepakatan.
Berikut adalah sepuluh isu utama dan
hasil kesepakatan yang dicapai :

Konektivitas ASEAN. Pemimpin
ASEAN menyadari tujuan
pembangunan konektivitas ASEAN
harus segera diwujudkan. Oleh karena
itu, master plan yang berkaitan dengan
ASEAN Connectivity disepakati harus
ditindaklanjuti sehingga semua negara
mampu membangun konektivitas
regional. Konektivitas itu dilakukan
dengan membangun infrastruktur,
transportasi, telekomunikasi, dan
people to people contact.
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Ketahanan Pangan dan Energi.
Para leader ASEAN merasakan pada
tingkat dunia terdapat gejolak harga
pangan dan minyak bumi dengan
volatilitas tinggi. Bahkan dalam waktu
6 (enam) bulan terakhir harga pangan
dan minyak bumi naik sistematis. Ini
tentu memberikan dampak tidak baik
bagi upaya meningkatkan kesejahteran
rakyat. Kenaikan harga pangan yang
terus melambung langsung atau tidak
akan meningkatkan jumlah kemiskinan
masyarakat. Para pemimpin ASEAN
sepakat untuk melakukan kerjasama
regional menghadapi ancaman
kecukupan pangan, terutama
harganya, dan ketahanan energi.
ASEAN sepakat untuk meningkatkan
produksi pangan dan membangun
cadangan beras pada tingkat regional.

Selain itu, meningkatkan kerjasama
di bidang research and development
agar produksi pangan ditingkatkan.
Kerjasama ASEAN dengan ASEAN + 3
juga ditingkatkan dalam membangun
cadangan pangan pada tingkat
kawasan yang luas. Di bidang energi,
ASEAN sepakat mengembangkan
energi terbarukan.

Manajemen dan Resolusi
Konflik. Yang menjadi perhatian
dunia sekarang ini adalah konflik

perbatasan Thailand dan Kamboja.
Pemimpin ASEAN mempunyai sikap
yang sama dan mendorong kedua
negara untuk memilih jalan damai

dan mencegah terjadinya eskalasi
konflik. Indonesia sebagai ketua ASEAN
telah menjembatani, memfasilitasi
dengan mengajukan sejumlah usul
demi tercapainya solusi damai sesuai
semangat ASEAN.

Regional Architecture. Di kawasan
ASEAN, Asia Timur, dan Asia Pasifik,
terdapat banyak regional grouping
seperti ASEAN, kerangka ASEAN + 1,
ASEAN +3, APEC, dan ASEAN Regional
Forum. Para pemimpin ASEAN
membahas apa yang bisa diperankan
ASEAN agar semua regional
architecture itu saling bekerjasama
agar seluruh kawasan menjadi damai,
aman, dan stabil. ASEAN sepakat akan
memainkan peran yang positif.

Partisipasi Organisasi Masyarakat.
ASEAN diharapkan bukan hanya
melakukan kerjasama antar
pemerintah atau elit, tapi betul-
betul membumi. Oleh karen itu, KTT
ASEAN Kkali ini juga mengagendakan
pertemuan antara pemimpin ASEAN
dengan parlemen, pemuda, dan
organisasi sipil ASEAN. Sebelum
penyelenggaraaan KTT ASEAN ke-19

pada November mendatang di Bali,
akan digelar ASEAN Fair yang diikuti
oleh kalangan masyarakat.

Penanganan Bencana Alam.
Kawasan ASEAN sangat rawan bencana
alam. Karena itu, pemimpin ASEAN
sepakat meningkatkan kerjasama
dalam latihan penanggulangan
bencana alam. Latihan itu untuk
meningkatkan respons terhadap
bencana alam di ASEAN.

Kerjasama Sub-kawasan ASEAN.
Pada KTT kali ini juga dilaksanakan
konferensi antara negara-negara yang
bekerjasama dalam subkawasan.
Pemimpin ASEAN sepakat kerjasama
subkawasan itu juga ditingkatkan.

Penyelengaraan The 1st East
Asia Summit. Acara ini disepakati
diselenggarakan di Indonesia dan
untuk pertamakalinya akan dihadiri
oleh 2 anggota baru, yaitu Amerika
Serikat dan Rusia. Konferensi Asia
Timur akan membahas ekonomi
maupun politik dan keamanan di
kawasan ini. Secara lebih spesifik,
KTT akan membahas tentang
pemberantasan terorisme, kejahatan
transnasional, dan keamanan di laut
China Selatan dan Korea.

Keanggotaan Timor Leste. Timor
Leste secara formal telah mengajukan
proposal kepada Presiden SBY agar
keanggotaannya di ASEAN dipercepat.
Anggota ASEAN menerima kehadiran
Timor Leste sebagai anggota baru,
karena secara geografis, geopolitik,
dan geoekonomi, negara tersebut
memang sudah sepatutnya menjadi
anggota ASEAN. Pemimpin ASEAN
memberi tugas para menteri ASEAN
untuk membuat rekomendasi dan
akan diserahkan pada KTT ASEAN
mendatang. Rekomendasi itu terkait
dengan apakah Timor Leste telah
siap menjadi anggota ASEAN dengan
segala kewajiban-kewajibannya dan
sebaliknya.Tapi kapasitas Timor Leste
juga harus dibantu dibangun supaya
pada saatnya nanti bisa masuk ke
ASEAN.Pertukaran Myanmar dan
Laos sebagai Ketua ASEAN. Myanmar
semula ingin menjadi ketua ASEAN
pada 2016 dan Laos pada 2014.

Laos menginginkan bertukar waktu
sehingga keketuaannya dalam ASEAN
dimundurkan. Para pemimpin ASEAN
pada prinsipnya tidak berkeberatan
dengan permintaan itu. Namun,
Myanmar harus terus menjalankan
proses demokrasi dan rekonsiliasinya.
Hal itu bertujuan agar, ketika menjadi
ketua, tidak ada pandangan negatif
terhadap Myanmar.[]

15 MEI - 14 JUNI 2011



MENYONGSONG ASEAN Community
2015, Banyak sekali yang harus

kita persiapkan. Karena selain pilar
ekonomi juga ada pilar-pilar lainnya,
yaitu pilar politik dan kemanan, serta
pilar sosial budaya. Tetapi khusus
untuk pilar ekonomi, intinya adalah
kita bicara mengenai bagaimana
merealisasikan ekonomi ASEAN
sebagai suatu komunitas di tahun
2015. Bagaimana kita memanfaatkan
secara optimal dan juga bagaimana
kita memanfaatkan kerjasama yang
sudah terjalin, bahkan sudah menjadi
ASEAN Free Trade Area (AFTA) dengan
enam negara mitra dialog kita yang
sudah ada, serta menjalin kerjasama
yang baru seperti misalnya dengan
Eropa. Ini penting, karena Eropa
memiliki pasar yang cukup besar dan

juga sebagai training partner kita yang

pertama.

Selain itu kita juga harus
mengatasi kesenjangan antara negara
anggota ASEAN dan kesenjangan di
dalam negara anggota ASEAN itu
sendiri. Salah satu hal yang akan
di dorong oleh Indonesia adalah
apa yang disebut sebagai financial
inclusion, atau bagaimana UKM
itu bisa benar-benar memperoleh
manfaat dari ASEAN Economic
Community ini, dimana salah satu
kendala mereka adalah tentang
permodalan.

kita harus berupaya membuat
program yang baik, yang benar-
benar kongkrit dan ada hasilnya di
bidang permodalan UKM, kredit
mikro dan sebagainya. Ini sangat
perlu kita angkat pada KTT ASEAN
tahun ini supaya bukan hanya sekedar
seremoni dan bertemu tetapi apa
program kongkritnya.

Utamanya adalah mengatasi
berbagai hal yang belum teratasi,
seperti misalnya kesenjangan diantara
negara anggota, kemudian bagaimana
mendorong kerjasama ASEAN dengan
mitra-mitra dialognya agar diperoleh
hasil yang lebih optimal, karena
kerjasama ini akan berkembang ke
kawasan yang lebih besar lagi dari
ASEAN, yaitu yang kita sebut dengan
kawasan Asia Timur yang melibatkan
hampir sebagian besar negara-negara
di Asia.

Tahun ini bahkan untuk pertama
kalinya akan ada summit ke dua
di bulan November , disamping
juga akan diselenggarakan East
Asia Summit, dengan mengundang
negara-negara di Asia Timur lainnya

15 MEI - 14 JUNI 2011

Merealisasikan Ekonomi ASEAN

Sebagai Suatu Komunitas

Marie Elka Pangestu, Menteri Perdagangan Rl

dan untuk pertama kalinya juga akan
hadir Amerika Serikat dan Rusia. East
Asia Summit itu akan dihadiri oleh

18 Kepala Negara yang mencakup
hampir 2/3 dari perekonomian dunia,
jadi sangat signifikan, dimana sebagai
pusatnya adalah ASEAN.

Inilah hal penting yang perlu kita
sadari, karena disinilah keuntungan
utama dari semua kegiatan yang
kita lakukan pada tahun ini, yaitu
bagaimana menempatkan ASEAN
sebagai pusat dari East Asia Summit.
Indonesia sendiri merupakan negara
terbesar di ASEAN, jadi disitulah
vocal point nya. Kalau kita melihat
signifikansinya dalam bidang
ekonomi, yang diukur dalam GDP
antara ASEAN dengan enam negara
mitra wicaranya (RRT, India, Korea,
Jepang, Australia, dan New Zealand),
angkanya mencapai sekitar Rp 16
trilliun, sementara Amerika Serikat
hanya mencapai sekitar Rp 15 trilliun,
dan Rusia sekitar Rp 3 trilliun. Itu
berarti hanya tinggal Eropa saja yang
tersisa sebagai kawasan besar lainnya
dengan GDP sebesar Rp 14 trilliun.
Angka itu hampir setara dengan

2/3 perekonomian dunia, meskipun
masih ada kawasan Amerika Latin dan
Afrika, tetapi angka tersebut sudah
mencakup 60% nilai perekonomian
dan perdagangan dunia. Ini sangat
signifikan dan penting, dimana vocal
point nya adalah ASEAN, karena
East Asia itu merupakan inisiatif
dari ASEAN, dan Indonesia harus
memanfaatkan secara sungguh-
sungguh dengan bagaimana kita
menyusun kerjasama regional di
East Asia yang menguntungkan bagi
Indonesia dan ASEAN.

Dengan sendirinya apa yang
kita lakukan sepanjang tahun ini
akan semakin mengangkat citra
Indonesia sebagai tuan rumah
penyelenggaraan event internasional
sebesar ini, dengan dua puncak
yaitu summit pada bulan Mei dan
summit pada bulan November. Di
luar itu kita juga menyelenggarakan
ASEAN-EU Business Summit,
sementara para pengusaha juga akan
menyelenggarakan business dialogue
sepanjang tahun pula.

Ini merupakan moment yang
sangat baik untuk kita manfaatkan,

Marie Elka Pangestu
Menteri Perdagangan RI

dok.antaranews.com

dimana mungkin nanti akan ada cetak
biru dan road map yang baru untuk
mengatasi hal-hal yang belum teratasi
didalam road map hingga tahun
2015. Sebagaimana telah beberapa
kali terjadi sebelumnya, biasanya
yang mengeluarkan visi, cetak biru
dan strategi adalah Indonesia, jadi
kitapun memiliki prioritas untuk
melakukan hal tersebut pada tahun
ini, yaitu ASEAN Beyond 2015.

Sudah banyak yang kita lakukan
dalam menyongsong ASEAN
Community di 2015, selain di sektor
otomotif, kita juga melakukan
pembenahan dan kerjasama di sektor
textile dan garmen. Sebenarnya pasar
dalam negeri dan pasar ASEAN itu
sudah sama karena biaya masuknya
sudah 0. Asosiasi-asosiasi textile dan
garmen ASEAN juga telah melakukan
inisiatif untuk membentuk apa
yang diistilahkan sebagai ASEAN
Out Sourching, mereka bersepakat
melakukan kerjasama di bidang out
sourching untuk garmen dan textile
ini. Jadi arahnya kesana.

Kerjasama lainnya yang dijalin
di luar biaya masuk 0, tentunya

No. 43 Tahun IV
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adalah terkait isu-isu non-tarif,
seperti standarisasi. Kalau berbicara
mengenai daya saing Indonesia,
maka ujung-ujungnya adalah
infrastruktur, yaitu bagaimana kita
bisa mengantarkan barang-barang
atau produk kita secara cepat ke
pasar, termasuk pasar dalam negeri.
Itu merupakan tantangan bagi kita
dan mungkin sebagai prioritas utama
kita, oleh karena itu kita kemarin
berkumpul di Bogor selama dua
hari untuk membahas masalah
infrastruktur ini.

Kita sudah sampai pada
pembahasan infrastruktur apa yang
diperlukan di suatu daerah, siapa
yang akan melakukan investasi,
berapa besar anggaran yang akan
ditanggung oleh APBN, BUMN
ataupun swasta. Seluruhnya sudah
terpetakan dan menjadi program kita

untuk jangka waktu 3, 5 dan 10 tahun
kedepan, jadi yang penting sekarang
adalah bagaimana implementasinya.
hal ini bukan hanya menjadi tugas
pemerintah, melainkan upaya

kerja keras dan PR kita bersama.
Pemerintah bertugas menciptakan
kerangka kebijakan yang kondusif
untuk investasi swasta sehingga dapat
berjalan dengan baik.

Hal lain yang juga ingin dicapai
pada tahun ini adalah mengenai
visa. Jika warga ASEAN menjadi satu
komunitas maka tidak diperlukan
lagi visa ke manapun kita pergi
di dalam lingkungan ASEAN. Ini
sedang diperjuangkan untuk bisa
dirampungkan pada tahun ini.
Sebagaimana halnya di Uni Eropa,
kalau kita pergi ke Eropa, misalnya
ke Amsterdam, setelah itu kita dapat
pergi ke manapun di Eropa. Ini juga

sedang diusulkan oleh menteri-
menteri ekonomi dan menteri
pariwisata. Jadi kalau sudah satu
komunitas, dan kalau orang non-
ASEAN datang ke ASEAN, maka
setelah itu dia bisa pergi ke negara-
negara ASEAN lainnya tanpa perlu
visa lagi. Ini juga merupakan salah
satu wujud kongkrit dari movement
of people, bisnis maupun wisatawan,
dan itu sangat penting didalam
menciptakan satu komunitas.
Untuk menyampaikan sejauh
mana perkembangan ASEAN
Community ini, kita sudah memiliki
program antar instansi pemerintah
maupun antara pemerintah dengan
swasta untuk melakukan sosialisasi
secara terus-menerus. Bahkan Bapak
Presiden sendiri juga akan turut
bersama-sama mengkampanyekan
ASEAN kepada masyarakat. Akan

Komunitas Sosial Budaya ASEAN

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono bersama pemimpin ASEAN

memasuki ruang KTT

SEBAGAI Ketua ASEAN tahun 2011,
Indonesia telah menyelenggarakan
Pertemuan Ke-5 Dewan Komunitas
Sosial Budaya ASEAN (ASEAN
Socio-Cultural Community/ASCC)
pada tanggal 28-30 April 2011 di
Jakarta dan pertemuan Ke-8 Komite
Pejabat Senior untuk Komunitas
Sosial Budaya ASEAN (Senior
Officials Committee for the ASCC/
SOCA) pada tanggal 25-27 April
2011.

Pertemuan dipimpin oleh
Menteri Koordinator Bidang
Kesejahteraan Rakyat, H.R. Agung
Laksono, dan dihadiri oleh para
pejabat setingkat Menteri dan
Wakil Menteri dari seluruh negara
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Anggota ASEAN
serta Sekretaris
Jenderal ASEAN,
Surin Pitsuwan.

Rekomen-
dasi dan
kesepakatan
yang dihasilkan
dari pertemuan
tersebut dian-
taranya adalah
peningkatan
kerjasama, khu-
susnya dalam
isu-isu prioritas
di negara-
negara ASEAN,
seperti lingkungan hidup, kesehatan,
kebudayaan, pendidikan, olahraga,
bencana, serta masalah perempuan
dan anak.

Selain itu ASCC mendukung
inisiatif Indonesia sebagai tuan
rumah penyelenggaraan ASEAN
Dengue Day pada 15 Juni 2011
dan juga usulan Indonesia untuk
membentuk Bali Declaration on
the Enhancement of the Role
and Participation of Persons with
Disabilities. Diharapkan deklarasi
ini dapat merefleksikan komitmen
ASEAN mengenai pentingnya
peningkatan peran dan partisipasi
penyandang cacat.

Dalam isu pendidikan, ASCC

ok.presidensby.info

mencatat adanya tantangan yang
akan dihadapi ASEAN dalam
upaya mengimplementasikan 21
action lines dari ASCC Blueprint,
khususnya terkait upaya
memajukan dan memprioritaskan
pendidikan kawasan.Untuk itu
ASCC memutuskan mempererat
kerjasama pendidikan ASEAN
berdasarkan ASEAN 5 Year Work
Plan on Education (WPE), serta
peningkatan kerjasama dengan
negara-negara mitra wicara dan
Southeast Asian Ministers of
Education Organization (SEAMEO).
Menyikapi isu bencana yang
marak terjadi di beberapa wilayah
ASEAN dalam beberapa tahun
terakhir, ASCC menyepakati
untuk segera meresmikan
ASEAN Coordinating Center for
Humanitarian Assistance on
Disaster Management (AHA Center)
yang berkedudukan di Jakarta.
ASCC juga mengupayakan
pertemuan antara Civil Society
Organization (CSO) dengan para
pemimpin ASEAN di sela-sela
penyelenggaraan KTT ASEAN ke-18.
Pertemuan ini merupakan salah
satu upaya untuk memberdayakan
peran masyarakat, khususnya
pemuda dan CSO, untuk dapat
berpartisipasi dalam mewujudkan
Komunitas ASEAN 2015.[]

ada serangkaian kegiatan yang tidak
hanya berupa pertemuan para Kepala
Negara atau Pejabat Negara, tetapi
juga juga ada acara yang khusus untuk
masyarakat, seperti misalnya ASEAN
Fair yang akan diselenggarakan
selama satu bulan penuh pada bulan
November , yaitu berupa acara
budaya dan industri kreatif. Acara ini
digelar di penghujung ASEAN Summit
ke-dua dan menjelang pelaksanaan
East Asia Summit pertama, agar
masyarakat benar-benar ikut serta
dalam pesta merayakan ASEAN di
tahun ini.

Itu adalah cara kita untuk
membawa ASEAN ke level
masyarakat, disamping itu para
Kepala Negara juga bertemu
dengan civil society, jadi mereka
akan bertemu dengan perwakilan-
perwakilan di masyarakat dalam
sebuah acara khusus pada ASEAN
summit bulan selama sekitar satu
jam, agar aspirasi semua pihak dapat
tersalurkan. Kemudian juga ada
pertemuan dengan ASEAN Business
Council.

Ini tentunya merupakan
keuntungan yang sangat jelas dan
berada di depan mata kita, baik dari
segi ekonomi maupun bagaimana kita
mengikut sertakan masyarakat bisnis,
maupun masyarakat secara lebih
luas kedalam proses ASEAN dan para
mitra dialognya. Untuk itu tentunya
kita harus menyelesaikan PR di dalam
negeri guna meningkatkan daya saing,
menetapkan prioritas pembangunan
infrastruktur, dan mengurangi
kesenjangan antara negara ASEAN
maupun untuk kita sendiri.

Dari kacamata Indonesia tentunya
adalah mengurangi kesenjangan
antar daerah, antara pengusaha
besar dengan UKM dan sektor-
sektor tertentu yang mungkin masih
harus didorong untuk meningkatkan
daya saing. Pemerintah harus
melakukan ini bersama-sama dalam
bentuk Indonesia incorporated,
sehingga dengan demikian kita
bisa lebih jeli dalam menangkap
kesempatan yang ada. Tentunya
dengan sebanyak mungkin
mengikut-sertakan masyarakat
dan UKM di Indonesia untuk dapat
memanfaatkan keberadaan ASEAN
dan juga Asia Timur yang lebih luas
untuk kesejahteraan masyarakat
Indonesia.[]
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Indonesia Dan ASEAN Dikembangkan Dalam Konteks
Arsitektur Regional East Asia Summit dan ASEAN
Community in a Global Community of Nations

Djauhari Oratmangun
Dirjen Kerjasama ASEAN, Kemlu RI
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PADA saat Indonesia menjadi ketua
ASEAN, kita mengisinya dengan
freedom and joint cooperation dan
pembentukan ASEAN Secretariat
yang berkedudukan di Jakarta. Pada
saat Indonesia kembali menjadi ketua
ASEAN pada 2003, Indonesia kembali
menggagas ASEAN Community

2020 yang kemudian di percepat
pelaksanaannya menjadi 2015.
Sementara ASEAN Charter baru lahir
pada 2008, jadi sebenarnya ASEAN
dalam bentuk baru ini belum genap
berusia tiga tahun. Namun demikian,
kita sudah berada di arah yang cukup
baik.

Hubungan antara ASEAN dengan
PBB selama beberapa dekade
hanyalah bersifat sektoral, bukan
berupa hubungan yang sifatnya

rro.

menyeluruh, melainkan hanya dengan
beberapa badan di PBB seperti

UNDP dan badan-badan lainnya yang
berada dalam kerangka PBB. Dengan
tema ASEAN Community in a Global
Community of Nations ini kita ingin
melangkah lebih jauh, termasuk
dalam hubungan ASEAN-PBB, jika
ASEAN Community itu dapat terealisir
dengan baik pada 2015.

Untuk itulah dalam berbagai
kesempatan, Presiden dan Menteri
Luar Negeri selalu menyampaikan
bahwa Indonesia mempunyai
tiga prioritas. Pertama adalah
implementasi dari komitmen
pembentukan ASEAN Communty itu
harus dijamin oleh regional guarantee
bahwa itu akan dilaksanakan
termasuk apabila ada kemungkinan
untuk dilakukannya percepatan. Jadi
dalam hal ini kita ingin meletakkan
dasar yang kuat bagi pencapaian
ASEAN Community pada 2015.

Prioritas kedua adalah regional
architecture, dimana dengan
bergabungnya Rusia dan AS dalam
apa yang kita sebut sebagai East Asia
Summit, maka arah dari regional
architecture yang baru ini harus
berada dalam konteks bahwa itu di
drive oleh ASEAN. Dan dalam benak
kepala kita harus ada pemikiran
bahwa yang menakhodai ini adalah
Indonesia.

Dan yang ketiga adalah tema
keketuaan Indonesia, yaitu ASEAN
Community in a Global Community of
Nations. Pada gilirannya nanti, elevasi
dari kerjasama antara ASEAN dan
PBB adalah untuk mendukung tiga
prioritas tersebut. Baik dalam konteks
percepatan ataupun meletakkan
dasar yang kuat bagi pembentukan
ASEAN Community 2015, regional
architecture dan ASEAN Community
in a Global Community of Nations,
semua itu harus didasarkan pada
people oriented dan people centered.

Dalam konteks itulah ada
beberapa hal yang sudah disampaikan
oleh Sekjen PBB, misalnya pencapaian
MDGs pada 2015, terutama
difokuskan pada pengentasan
kemiskinan dan peningkatan kualitas

kesehatan wanita serta anak-anak,
promosi nilai-nilai demokrasi dan
HAM, perdamaian dan keamanan
global melalui diplomasi preventif
peace keeping force, serta bantuan
kemanusiaan yang difokuskan pada
people oriented di bidang bencana
yang tentunya untuk menguatkan
kerjasama antara Sekretariat ASEAN
dan Sekretariat PBB.

Hal-hal yang disampaikan oleh
Sekjen PBB tersebut sebenarnya
senada dengan apa yang disampaikan
oleh Indonesia dan juga leaders
ASEAN lainnya , misalnya mengenai
perlunya kerjasama ASEAN dan PBB
di bidang promosi demokrasi dan
HAM, pencapaian sasaran MDGs,
penanganan terorisme dan obat-
obatan terlarang, perdagangan dan
penyelundupan manusia, ASEAN
connectivity masterplan dan tentunya
juga kerjasama diantara kedua
sekretariat.

Satu hal ingin saya tekankan
disini adalah mengenai peace keeping
operation. Kalau masing-masing
peace keeping dari negara-negara
ASEAN itu disatukan, maka ASEAN
sudah berkontribusi hampir 5.000
peace keepers dan itu merupakan
daya tawar yang tidak kecil dalam
konteks ASEAN.

Cukup banyak yang bisa kita
dapatkan dari daya tawar ASEAN
tersebut dalam konteks PBB dan
people. Dan kalau kita melihat dalam
konteks itu maka mungkin yang
menjadi the big player di ASEAN
adalah Indonesia. Jadi hal-hal yang
sudah disampaikan oleh Sekjen PBB,
Presiden dan ASEAN leaders itu
merupakan kepentingan Indonesia
dan ASEAN yang harus kita tumbuh-
kembangkan dengan dua pendekatan,
yaitu dalam konteks arsitektur
regional East Asia Summit dan ASEAN
Community in a Global Community
of Nations. Kalau kita lihat dalam
konteks East Asia Summit yang baru,
delapan negara diantaranya adalah
anggota G20, inilah yang harus kita
lihat dalam konteks global, dimana di
dua mekanisme itulah Indonesia dan
ASEAN akan mengambil perannya.[]
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Peran Indonesia Dalam
Upaya Optimalisasi
Kerjasama ASEAN -

PBB Menuju Kemitraan

Komprehensif

Andri Hadi

Dirjen Informasi dan Diplomasi Publik
Plt. Kepala Badan Pengkajian dan
Pengembangan Kebijakan (BPPK)

\v /" dokdiplomasi

SELAMA lebih dari empat dekade
semenjak dicetuskannya Deklarasi
Bangkok, ASEAN telah menjelma
menjadi kekuatan regional yang
terbesar kedua di dunia setelah Uni
Afrika.

Dalam perjalanannya, ASEAN
terus berevolusi seiring dinamika
perkembangan konstelasi global.
Melalui Bali Concord Il, ASEAN memulai
fase evolusi berikutnya menjadi sebuah
komunitas pada tahun 2015 nanti
dengan tiga pilar inti, Politik Keamanan,
Ekonomi, dan Sosial Budaya.

Tahun 2008 juga telah menandai
resminya ASEAN sebagai sebuah rule-
based organization dengan disahkannya
Piagam ASEAN. ASEAN Charter
dipandang telah turut memberikan
jawaban atas sikap skeptis beberapa
kalangan mengenai relevansi ASEAN
terhadap beberapa isu mengenai
perdamaian dan keamanan kawasan,
perlindungan HAM, pembangunan
serta kesejahteraan.

Seiring dengan evolusi ASEAN
di tengah dinamika interdependensi
yang semakin menguat, maka upaya
kerjasama juga digalang tidak hanya
dengan entitas negara tetapi juga
dengan organisasi internasional.

Salah satu yang dipandang penting
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adalah peningkatan kerjasama dengan
PBB sebagai satu-satunya organisasi
universal yang menaungi hampir
seluruh negara di dunia.

Hubungan kerjasama antara ASEAN
dengan PBB telah dimulai sejak tahun
1972 dengan keterlibatan United
Nations Development Programme
(UNDP) dalam program-program
kegiatan ASEAN. Selanjutnya, pada
Sidang Majelis Umum (SMU) PBB ke-61,
PBB telah memberikan status observer
bagi ASEAN.

Kedua lembaga tersebut juga
telah menyelenggarakan pertemuan
tingkat tinggi (KTT) sebanyak tiga
kali. Pada KTT ke-3 ASEAN-PBB tahun
lalu di Vietnam, para Kepala Negara/
Pemerintahan ASEAN dan Sekretaris
Jenderal PBB sepakat untuk melakukan
koordinasi pelaksanaan antara lain
kerjasama dalam pelaksanaan Sasaran
Pembangunan Milenium (MDGs),
promosi dan perlindungan Hak Asasi
Manusia, Manajemen Bencana, dan
bidang kerjasama lainnya.

Kerjasama ASEAN dan PBB yang
telah berjalan dengan baik terlihat
pula dalam penanganan bantuan
kepada Myanmar pasca terjadinya
Cyclone Nargis tahun 2008. Kerjasama
tersebut saat ini bahkan menjadi
sebuah model bagi upaya sejenis
dalam penanggulangan bencana, dan
diharapkan dapat menjadi dasar untuk
meningkatkan kemitraan yang lebih
baik.

Sebagai Ketua ASEAN 2011,
Indonesia memandang penting
momentum pengembangan dan
peningkatan kerjasama ASEAN — PBB.
Hal ini mengingat negara-negara
anggota ASEAN pada dasarnya telah
menjalin kerjasama dengan PBB.
Namun kerjasama tersebut belum
terintegrasi dan dilakukan secara
terpisah dengan badan-badan atau
organ-organ dibawah PBB.

Selanjutnya, Presiden Rl dalam
KTT ASEAN-PBB ke-3 tahun lalu
mengemukakan konsep untuk
meningkatkan hubungan kerjasama
ASEAN dan PBB menjadi lebih
komprehensif, utamanya dalam
penanggulangan bencana, perubahan

iklim, dan pencapaian sasaran MDGs.
Peningkatan kerjasama ASEAN-PBB
menuju kemitraan yang komprehensif
tersebut dapat dikatakan sejalan
dengan peningkatan peran Indonesia di
ASEAN dalam memelihara dan menjaga
perdamaian dan stabilitas di kawasan,
serta sekaligus memperkokoh peran
Indonesia sebagai bagian dari solusi atas
berbagai tantangan global.

Selain itu, penguatan kemitraan
tersebut dipandang sesuai dengan moto
yang dicanangkan Indonesia dalam
masa Keketuaannya pada ASEAN tahun

2011 yaitu ASEAN Community in a
Global Community of Nations. Dalam
kaitan ini, diharapkan optimalisasi
kerjasama ASEAN-PBB menjadi salah
satu titik tolak fase evolusi berikutnya
bagi ASEAN setelah terbentuknya
ASEAN Community.

Langkah untuk meningkatkan peran
Indonesia dalam upaya optimalisasi
kerjasama antara ASEAN dan PBB
menuju kemitraan yang komprehensif,
khususnya dalam masa Keketuaan
Indonesia pada ASEAN 2011 adalah
sebuah keniscayaan.[]

Sekjen ASEAN :

ASEAN-UE Business Summit
Menjadi Bukti Kepecayaan Dunia
Atas Kepemimpinan Indonesia

dok.furomjualbeli.net

Sekjen ASEAN, Purin Pitsuwan

ASEAN-UE Business Summit
diselenggarakan pada tanggal 5 Mei
2011, dan merupakan salah satu
rangkaian penyelenggaraan KTT ASEAN
ke-18, pada 7-8 Mei 2011 di Jakarta.
Pertemuan ini dihadiri oleh sejumlah
menteri kabinet Indonesia Bersatu |l,
EU Trade Commissioner Karel de Gutch,
Sekjen ASEAN Surin Pitsuwan, para Duta
Besar negara sahabat, dan para pelaku
bisinis di ASEAN dan Uni Eropa.

ASEAN-UE Business Summit
merupakan wadah bagi para pelaku
bisnis kedua pihak, tidak saja untuk
saling bertemu melainkan juga
untuk melakukan dialog dengan para
pengambil kebijakan dari kedua pihak.
Pertemuan ini diharapkan menjadi
inspirasi bagi pertemuan-pertemuan
sejenis ke depan untuk mempererat
kerjasama dan meningkatkan ‘business
to business dialogue’ serta ‘awareness’
potensi bisnis dan investasi di ASEAN
dan UE.

Dalam sambutannya, Presiden
SBY menyatakan bahwa pertemuan
ini sangat tepat waktunya bagi ASEAN,

yaitu bertepatan saat ASEAN sedang
melakukan final sprint dalam mencapai
ASEAN Community 2015.

Untuk masalah integrasi ekonomi
dan membangun komunitas, tentunya
Uni Eropa mempunyai pengalaman
yang lebih banyak dan luas, karena itu
ASEAN telah dan akan terus berlajar dari
pengalaman Uni Eropa tersebut.

Pertemuan ini dibuka secara resmi
oleh Sekjen ASEAN, Surin Pitsuwan,
dan lebih jauh diharapkan dapat
memberikan peran dalam mengubah
paradigma dunia mengenai bagaimana
kebijakan ekonomi dirumuskan.

Menurut Sekjen ASEAN Surin
Pitsuwan, perkembangan Ekonomi
ASEAN terus mengalami peningkatan
di berbagai sektor dimana Indonesia
menjadi salah satu motor utamanya,
dan pertemuan bisnis ini merupakan
testimoni sebagai bentuk kepecayaan
dunia atas kepemimpinan Indonesia.

ASEAN-UE Business Summit yang
pertama ini merupakan implementasi
dari keputusan pertemuan konsultasi
ke-9 ASEAN Economic Ministers
(AEM) dan EU Trade Commisiioner di
Danang, 27 Agustus 2010. Pertemuan
terselenggara atas kerjasama antara
Pemerintah Indonesia dengan
Perwakilan Uni Eropa di Indonesia,
Sekretariat ASEAN, Indonesian ABAC,
KADIN, Kamar Dagang Eropa, Inggris,
Jerman, Perancis, dan Belanda di
Indonesia.

Saat ini, UE merupakan mintra
dagang terbesar kedua dan investor
terbesar bagi ASEAN. Di sisi lain,
ASEAN adalah mitra kerja kelima
terbesar bagi UE. Hubungan kedua
kawasan juga semakin erat dengan arus
hubungan antar masyarkat yang tinggi.
Diperkirakan sekitar 7 juta masyarakat
Eropa berkunjung ke ASEAN setiap
tahunnya.[]
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ADA beberapa catatan yang ingin
saya sampaikan terkait dengan
keketuaan Indonesia di ASEAN
tahun 2011, pertama, saya merasa
bangga karena didalam keketuaan
Indonesia di ASEAN kali ini ditangani
oleh person-person yang memang
sudah lama menangani ASEAN
sebelumnya. Kedua, saya melihat
bahwa kepemimpinan Indonesia
saat ini sangat tepat, apalagi kalau
kepemimpinan atau keketuaan kita itu
dihadirkan dengan pendekatan yang
substansial.

Pada kesempatan kali ini kita bisa
memberikan semacam arahan bahwa
kedepan ASEAN akan menuju pada
tiga hal. Pertama adalah memastikan
bahwa ASEAN Community 2015 dapat
terlaksana dengan baik, sebab jika
tidak maka ini akan berpengaruh
buruk bagi kredibilitas statement dan
control way dari ASEAN leaders.

Kita mengatakan bahwa ASEAN
Community akan tercapai pada
2015, tetapi kalau pada 2015 nanti
ternyata tidak ada apa-apa, maka
jelas kredibilitas ASEAN leaders
akan dipertanyakan. Oleh karena itu
kegiatan ataupun kepemimpinan yang
dilakukan oleh Indonesia pada saat ini
sangat tepat, yaitu untuk memastikan
terlaksananya ASEAN Community di
2015.

Kita semua mengikuti adanya
perubahan-perubahan arsitektur
kawasan dengan munculnya aktor-
aktor lain seperti China dan India
di kawasan kita. Lalu bagaimana
kita mengelola hal ini agar supaya
perkembangan-perkembangan yang
ada di kawasan itu tidak bergerak
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Indonesia Menonjolkan Kekuatan

Gagasan Dalam Mengelola
Keketuaan ASEAN

ke arah yang kontra produktif dari
kepentingan kita, melainkan bisa
menjadi suatu faktor yang membuat
munculnya sebuah kekuatan baru,
atau paling tidak kita bisa muncul
bersama-sama dengan kekuatan-
kekuatan baru ini.

Dan yang ketiga adalah perlunya
menempatkan ASEAN community
in a global community of nations.
Sebagaimana sudah kita ketahui
bersama, bahwa tidak mungkin
bagi satu negara atau kawasan
untuk berdiri sendiri di dalam era
globalisasi ini. Oleh karena itu kita
perlu memikirkan bagaimana strategi
untuk menempatkan diri dalam
globalization of nations.

Pada masa lalu ada
kecenderungan dimana ASEAN
sangat tertarik pada pendekatan yang
sifatnya struktural atau birokratis,
seperti misalnya bagaimana
mengembangkan perwakilan ASEAN
di sekretariat PBB, dan hal-hal
lain semacam itu. Jadi saya ingin
memberikan gambaran bahwa future
dari berbagai tantangan global yang
ada, sampai sekarang ini masih
banyak yang belum terbayangkan
bagaimana cara mengelolanya atau
mengatasinya.

Kalau ASEAN berkontribusi untuk
memberikan solusi terhadap berbagai
tantangan global, itu akan lebih
meningkatkan respectable terhadap
ASEAN sebagai partnership yang
respectable. Misalnya saja kalau kita
berbicara mengenai relevansi Dewan
Keamanan PBB saat ini, kita melihat
bahwa ada masalah mengenai
pembunuhan penduduk sipil di Lybia,
benar bahwa ada resolusi 1970 tetapi
tidak berjalan, dan tidak ada complain
atas hal itu, padahal produk Dewan
Keamanan PBB itu bersifat legal
binding product.

Kemudian ada resolusi 1973
yang juga tidak jalan, jika demikian
keadaannya lantas apa yang akan
kita lakukan?. Itu berarti bahwa kita
perlu mereformasi Dewan Keamanan
PBB agar supaya ada kemungkinan-
kemungkinan yang relevan terhadap

situasi terkini. Kalau ASEAN bisa
memberikan kontribusi untuk
mereformasi PBB hingga menjadi
lebih ideal terhadap tantangan-
tantangan baru di dunia, itu
merupakan suatu bentuk partnership
yang baru.

Kita bisa melihat bahwa isu
yang sangat penting saat ini adalah
mengenai global warming, isu ini
sangat terkait dengan kepentingan
negara-negara kepulauan seperti
Indonesia. Kalau misalnya Indonesia
atau ASEAN tidak ikut secara aktif,
maka jangan kaget jika suatu saat
Indonesia tidak lagi mempunyai
wilayah kepulauan, karena negara-
negara kepulauan di dunia sangat
mungkin akan hilang dari peta bumi
dari sisi Hukum Laut, itu merupakan
konsekuensi dari terjadinya global
warming.

Oleh karena itu, ASEAN yang
didalamnya terdapat negara
kepulauan seperti Indonesia,
Filipina, dan Malaysia, beserta
negara-negara lainnya yang berupa
kepulauan atau memiliki pulau-pulau,
harus mempunyai konsep yang
bisa menjembatani permasalahan-
permasalahan yang ada sekarang.
Protokol Kyoto yang merupakan
bentuk bagi upaya pengurangan emisi

rumah kaca, akan berakhir pada 2012.

Tetapi karena ada pertentangan yang
luar biasa hebat antara negara-negara
maju dengan China, India dan Brazil,
pada akhirnya masalah ini menjadi
terkatung-katung sehingga tidak ada
solusi yang dihasilkan.

Apakah ASEAN bisa mem
propose pemikiran-pemikiran untuk
bisa menjembatani pertentangan
yang begitu tajam dalam hal global
warming ini. Sebab ini merupakan
suatu upaya yang akan menarik
perhatian masyarakat internasional
bahwa inilah sesuatu yang memang
dibutuhkan oleh dunia.

Kita harus melihat, bahwa
walaupun sekarang ini sudah 60
tahun meninggalkan PD II, tetapi
untuk tingkat-tingkat tertentu
kategori human rights abuse

termasuk kedalam permasalahan
yang tidak teratasi dengan baik. PBB
tetap bungkam dengan terjadinya
pelanggaran HAM di di Gaza, Lybia
dan berbagai tempat lainnya.

Kalau hal ini tidak bisa diterima,
maka ASEAN bisa menyampaikan
pandangannya melalui konferensi
mengenai peranan international
community. Disitu kita bisa
menyampaikan bahwa negara tempat
terjadinya hal tersebut tidak bisa
menangani dan mengatasi masalah
human right abuse, termasuk juga
bukan karena tidak bisa, tetapi tidak
mau melakukan upaya penanganan.

Memang kemudian muncul
pandangan mengenai humanity
intervention, tetapi yang namanya
intervention itu adalah hal yang
mengerikan di negeri kita. Kemudian
juga ada pandangan mengenai
responsibility to protect, jadi kalau
sampai terjadi human right abuse
di suatu negara, maka negara
tersebutlah yang lebih berhak
untuk mengatasinya. Tetapi jika
permasalahan itu tidak ditangani
oleh negara bersangkutan, maka
masyarakat internasional harus
mengambil tanggung jawab untuk
memproteksi masyarakat yang
mengalami human right abuse di
negara tersebut.

Jadi tinggal kapan waktunya bagi
ASEAN untuk meng compare gagasan
dan pandangannya terhadap isu-isu
global yang sama sekali masih belum
mempunyai solusi, baik mengenai
isu-isu human right, pembangunan,
keragaman, dan lain-lainnya. Jadi
singkat kata kita tidak mengetahui
bahwa leadership itu bisa dilakukan
dengan kekuatan militer atau
kekuatan ekonomi, tetapi kita sendiri
mengetahui bahwa kita melaksanakan
keketuaan ASEAN dengan kekuatan
gagasan dan kekuatan konsep. Maka
dengan itu saya berharap bahwa kita
dapat melahirkan konsep-konsep yang
sifatnya universal, konsep leadership
bagi komunitas internasional, yang
bisa kita gunakan sebagai alat untuk
mengelola keketuaan Indonesia ini. []
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Peran Indonesia akan

Memperkuat Kerjasama
ASEAN - PBB

SEBAGAI Ketua ASEAN 2011,
Indonesia mengusung tema ASEAN
Community in a Global Community
of Nations. Visi Indonesia, dengan
dukungan negara-negara ASEAN
lainnya, pasca 2015 ASEAN akan
semakin berperan dalam upaya
perdamaian dunia. ASEAN dituntut
untuk memperkuat kapasitasnya
agar dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam perwujudan dan
pemeliharaan perdamaian dunia,
antara lain melalui peningkatan
kerjasama dengan organisasi-
organisasi internasional, khususnya
PBB.

PBB adalah satu-satunya
organisasi multilateral yang bersifat
global yang memiliki legitimasi
dan mandat untuk memelihara
perdamaian dunia. Namun
kemampuan PBB sebagai organisasi
antar pemerintah relatif terbatas,
sementara tantangan yang dihadapi
semakin kompleks dan beragam serta
meliputi berbagai kawasan.

Akhir-akhir ini tantangan
internasional dalam hal konflik antar
negara cenderung berkurang tetapi
beberapa ancaman baru justru

meningkat, seperti intra-state conflict;

transnational crimes (terrorism,
piracy, human trafficking); bencana
alam berskala besar; dan juga
tantangan human security, seperti
pangan, energi, iklim dan lingkungan.

Organisasi regional dapat
berperan aktif dalam memelihara
perdamaian dunia (Bab VIIl Piagam
PBB, Regional Arrangements).

Dan peran organisasi regional ini
ditekankan kembali dalam laporan
Sekjen PBB, Boutros Boutros Ghali
pada 1992 yang berjudul "An Agenda
for Peace”.

Terdapat dua modus pendekatan
yang dapat diperankan oleh negara-
negara ASEAN untuk meningkatkan
profilnya di PBB, yaitu; Meningkatkan
kapasitas ASEAN sebagai organisasi
regional yang dapat bertindak secara
multilateral untuk membantu PBB
didalam mengemban misi-misinya;
dan Meningkatkan sinergi/posisi
bersama negara-negara ASEAN atas

No. 43 Tahun IV

isu-isu besar yang berkembang di
PBB.

Modalitas peran ASEAN dalam
PBB adalah sebagai observer
pada SMU PBB sejak 2006 ketika
Indonesia menjadi Ketua ASEAN.
Tema keketuaan Indonesia dalam
ASEAN merefleksikan keinginan
ASEAN untuk lebih meningkatkan
kerjasama secara lebih luas dengan
organisasi-organisasi internasional
lainnya (khususnya PBB), sekaligus
mengambil bagian dalam upaya untuk
mencari solusi terhadap persoalan
global.

Berdasarkan UN Charter Bab
VI Artikel 33, “Pacific Settlement of
Disputes” dan Bab VIII Artikel 52-53,
“Regional Arrangements”, ASEAN
dapat dipandang sebagai salah satu
elemen vital kerjasama regional
yang dapat turut serta menciptakan
dan memelihara perdamaian global.
Penjabaran dari pidato Sekjen PBB,
Boutros Boutros Ghali, “An Agenda
for Peace”, pidato Kofi Annan di PBB
pada 2005, “ In Larger Freedom:
towards development, security and
human rights for all” menekankan
pada “Establishment of an
Interlocking System of Peacekeeping
Capacities” antara PBB dan organisasi-
organisasi regional, “in predictable
and reliable partnerships”.

Isu-isu yang dapat diperankan
ASEAN vis-a-vis PBB, antara
lain adalah isu security secara
multidimensi yang bermuara
pada stabilitas dan perdamaian
menjadi common-ground bagi PBB
dan ASEAN. Diantaranya ASEAN
dapat membentuk peacekeeping
forces sekaligus sebagai common
forces, dapat juga dikerahkan untuk
terlibat dalam misi kemanusiaan
serta penanganan bencana (dalam
kerangka AHA Centre), termasuk
dalam upaya membantu tugas dan
misi yang dilakukan PBB atau dibawah
bendera PBB.

ASEAN dan PBB dapat mencari
solusi bersama terhadap persoalan
human security dan penanganan isu
trans-national security, termasuk
counter-terrorism, dan anti-piracy.

Dalam hal isu pembangunan
infrastruktur dan pengentasan
kemiskinan, ASEAN telah memiliki
dialog partnership dengan UNDP
sejak 1962. Terkait dengan isu
demokrasi dan HAM, terdapat
koherensi linear antara Piagam ASEAN
dan Piagam PBB, sehingga idealnya
ASEAN dapat membantu tugas dan
misi PBB, khususnya terkait isu HAM,
sesuai visi, misi dan kemampuan
ASEAN.

Profil dan efektifitas negara-
negara ASEAN di forum-forum PBB
dan badan-badan PBB dapat lebih
ditingkatkan apabila negara-negara
ASEAN mampu menyamakan posisi
dalam berbagai isu strategis, antara
lain: NPT, climate change, dan doktrin
Responsibility to Protect. Forum-
forum PBB bukan hanya forum politik,
keamanan, dan HAM yang berlokasi
di PBB dan Jenewa, tapi juga UNESCO
dan badan-badan PBB lainnya yang
bergerak di bidang pendidikan, sosial-
budaya, ekonomi dan lain-lainnya.

Kendala dan tantangan yang
dihadapi ASEAN untuk berperan
sebagai aktor internasional -
sebagaimana menurut Bab VI UN
Charter, “Settlement of Disputes”
dan pidato Boutros Boutros Ghali,
“An Agenda for Peace”- adalah
masih banyaknya konflik bilateral
yang belum terselesaikan, serta rasa
persaingan yang masih relatif kuat
diantara anggota ASEAN dan menjadi
kendala dalam proses integrasi.

Perbedaan sejarah, politik dan
tahap pembangunan ekonomi yang
menyulitkan negara-negara ASEAN
mengambil sikap yang sama dalam
berbagai isu-isu strategis , terutama
yang terkait dengan isu-isu demokrasi
dan HAM serta isu-isu ekonomi.
(misalnya Singapura yang cenderung
bersikap sebagai negara maju dalam
isu-isu pembangunan).

Masalah Myanmar yang masih
menjadi batu sandungan dalam
hubungan ASEAN dengan komunitas
internasional; Kapasitas yang dimiliki
oleh negara-negara ASEAN untuk
berperan aktif dan berkontribusi
dalam misi-misi PBB juga berbeda.

Prof. Dr. Dewi Fortuna Anwar
Deputi Sekretariat Wakil Presiden
Bidang Politik

dok.diplomasi

Peran Indonesia akan
memperkuat ASEAN dalam
bekerjasama dengan PBB. Indonesia
dapat selalu mengambil inisiatif
memprakarsai penyelesaian konflik
intra-state dan inter-state di kawasan
(JIM I dan JIM II - penyelesaian konflik
dan rekonsiliasi internal di Kamboja;
Persetujuan perdamaian 1996 di
Philipina Selatan; Konflik Thailand
Selatan; Konflik perbatasan Kamboja-
Thailand).

Indonesia merupakan penjuru
pembentukan komunitas ASEAN
dalam pilar politik dan keamanan
tahun 2003. Indonesia turut
mendorong dan memperjuangkan
isu-isu krusial (demokrasi dan HAM)
ke dalam Piagam ASEAN; serta pilar
Polkam dan Komunitas ASEAN.
Disamping itu Indonesia juga menjadi
role model bagi negara-negara ASEAN
lainnya, diantaranya dalam penerapan
nilai-nilai demokrasi dan HAM;
conflict management berbasis pada
perdamaian; serta langkah-langkah
non-militer (kasus Sipadan Ligitan,
dan blok Ambalat).

Peran penting Indonesia lainnya
adalah terkait dengan isu-isu; MDGs
dimana Indonesia tercatat “on track”
dalam pencapaian MDGs kecuali
untuk MDG 4, yaitu mengurangi
tingkat kematian ibu; di bidang
ketahanan pangan, Indonesia dan
ASEAN dapat berperan aktif dalam
menggalang upaya ketahanan
pangan regional dan global, antara
lain melalui resolusi SMU PBB,

15 MEI - 14 JUNI 2011



—

Al 11

Peran Indonesia Sebagai Motor ASEAN Terus
Diharapkan oleh Negara-Negara Anggota ASEAN

KERJASAMA kemitraan ASEAN dan
UN secara resmi dimulai tahun 1977.
ASEAN menjadikan UNDP sebagai
dialog partnernya karena kontribusi
UNDP atas kerjasama dan integrasi
regional ASEAN. Pada tahun 2003
para pemimpin ASEAN memberikan
penghargaan kepada Sekjen PBB yang
telah mendukung penerapan ASEAN
Community pada Deklarasi Bali.

Sejak itu para pemimpin ASEAN
setuju untuk memperluas kerjasama
dalam rangka memperdalam
kesepakatan yang tertuang dalam
Millenium Development Goals
(MDGs), seperti pencegahan dan
pengawasan penyakit infeksi,
penanggulangan bencana, isu-
isu lintas batas, perdagangan dan
investasi.

Dalam perkembangannya ASEAN
dan PBB selalu menyelenggarakan
pertemuan tahunan secara tetap
pada saat Sidang Majelis Umum PBB.
Kesempatan itu digunakan sebaik-
baiknya oleh para Pemimpin ASEAN,
para Menlu ASEAN dan Presiden SMU
PBB untuk membicarakan kerjasama
yang saling menguntungkan.

ASEAN memiliki status sebagai
‘peninjau’ di Sidang Majelis Umum
PBB, dan dalam kapasitasnya menjadi
peninjau tersebut ASEAN dapat
berpartisipasi dalam persidangan MU-
PBB. Dalam hal ini suara ASEAN selalu
didengar dan menjadi catatan penting
Presiden SMU-PBB. Disamping itu
badan-badan sektoral ASEAN juga
bekerjasama erat dengan badan-
badan khusus PBB. Kerjasama ini
meliputi bidang politik, keamanan,
ekonomi dan sosial-kebudayaan, yaitu

No.64/224; di bidang lingkungan
dan perubahan iklim, Indonesia dan
ASEAN dapat berperan aktif dalam
mencari solusi melalui visi Indonesia
terkait kerjasama dalam mengatasi
perubahan iklim pasca 2012;

Di bidang kehutanan, langkah
Indonesia dalam REDD seyogianya
dapat disampaikan kepada negara-
negara ASEAN lainnya, dalam rangka
menyeragambkan sikap terkait isu
kerusakan lingkungan dan perubahan
iklim secara global; sementara
di bidang penanganan bencana
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pada forum UN ESCAP, UNAIDS, WHO,
UNIFEM, UNU, UNODC, UNESCO, ILO,
UNHCR,UNICEF, UNDP, IFAD, UNEP,
IMO dan ITU.

Tantangan ASEAN yang
dihadapai saat ini diantaranya
adalah; Penyelesaian krisis ekonomi ;
Perampungan kerangka acuan badan-
badan HAM regional; dan Percepatan
penyelesaian konflik perbatasan.

Sementara itu posisi Indonesia
terus dianggap penting sebagai
inisiator dan menjadi tuan rumah
markas besar ASEAN (urat nadi
administrasi dan penggodokan
substansi) di Jakarta. Posisi penting
Indonesia juga karena faktor
kesejarahan, yaitu penyelenggaraan
KAA pada tahun 1955, Gerakan
Non-Blok, Deklarasi Bogor 1994 dan
APEC. Disamping juga kesediaan
Indonesia memimpin ASEAN dengan
visi “beyond regionalism”. Indonesia
tidak saja memikirkan pembentukan
Komunitas ASEAN 2015, tetapi juga
paska periode itu, dimana Indonesia
menghendaki ASEAN semakin
berperan di tingkat global.

Peranan Sekretariat ASEAN
adalah sebagai Entered into force on
15 December 2008 dan menopang
semua kegiatan ASEAN dimana
sejak Piagam baru, terdapat
pertambahan pertemuan dari 390
menjadi 420, pengambilan keputusan
dengan pembentukan Committee
of Permanent Representatives
(CPR), Pembentukan badan-badan
baru, AICHR dan ACWC, Program
Community Building untuk ketiga
pilar, dan pembentukan departemen
baru, yaitu Community and Corporate

alam, keberhasilan Indonesia dapat
menangani berbagai bencana dapat
menjadi lesson learned bagi ASEAN
dan PBB. Keberadaan AHA Center
dapat menjadi prime mover bagi
upaya penanganan bencana secara
regional dan global.

Kesimpulannya adalah bahwa
Indonesia perlu menunjukkan
komitmen serius dalam
merealisasikan ASEAN Community,
khususnya APSC. Baik dalam posisi
sebagai Ketua ASEAN maupun tidak,
seyogianya Indonesia tetap pada

dok.diplomasi

Duta Besar Bagas Hapsoro
Deputi Sekretaris Jenderal ASEAN

Affairs Department.

Pandangan ASEAN Secretaritat
(ASEC) mengenai diplomasi Rl adalah
bahwa sejak berdirinya ASEAN, RI
mampu mempromosikan kehidupan
masyarakat regional yang menjunjung
tinggi nilai-nilai saling menghormati,
tidak mencampuri urusan dalam
negeri dan mengutamakan
konsensus. Contoh konkrit diplomasi
Rl adalah sebagai penggagas konsep
Komunitas ASEAN yang terdiri dari
3 pilar pada tahun 2003. Diplomasi
Rl juga berinisitatif menyelesaikan
konflik internal dan konflik diantara
negara anggota, seperti; Kamboja
(1979), Filipina selatan (1996),
Thailand-Kamboja (2011).

Disamping itu diplomasi Rl pun
menggagas pertemuan para Menlu
ASEAN untuk menggalang solidaritas

sikap untuk mendorong upaya
redefinisi dan reposisi terhadap
nilai-nilai dan pola tradisionalitas di
ASEAN, diantaranya prinsip non-
intervensi, yang terbukti seringkali
justru menjadi barrier bagi keinginan
ASEAN untuk berinteraksi dalam
Global Community of Nations.
Indonesia perlu mengefektifkan
mekanisme kerjasama ASEAN
dengan mitra dialog yang sudah ada,
utamanya ASEAN+1 dan ASEAN-UN
Summit. Sebagai role model dalam
Conflict Management, Indonesia

dan bantuan untuk Jepang di Jakarta,
9 April 2010. Dalam Chairman’s Text
9 April 2011 disebutkan bahwa para
Menlu ASEAN meminta Sekjen untuk
memfasilitasi peningkatan bantuan
dan koordinasi kepada Jepang, untuk
penanggulangan bencana alam di
Jepang untuk jangka menengah dan
panjang. Kegiatan Sekjen ini akan
dilaporkan dalam pertemuan Menteri
Luar Negeri ASEAN-Jepang pada bulan
Juli dan KTT ASEAN ke-19 tahun 2011.

Posisi dan kiprah ASEAN sejak
disepakatinya Piagam ASEAN tahun
2008 memberikan keyakinan dunia
bahwa ASEAN memberikan kontribusi
positif dalam perdamaian dunia.
Disisi lain prinsip universalitas PBB
masih relevan dalam menjawab
tantangan ASEAN. Antara lain:
multilateralisme, respon terhadap
globalisme, kontra-terorisme,
persamaan hak, akses terhadap
pendidikan, hak-hak asasi manusia,
pencegahan penggunaan obat-obat
terlarang, dan sebagainya. Namun
demikian prinsip universal PBB
tersebut harus disesuaikan dengan
kebutuhan dan keperluan ASEAN yang
berbeda dengan organisasi regional
lainnya.

Kemampuan ASEAN masih perlu
ditingkatkan dalam mengimbangi
kekuatan negara-negara atau
organisasi lain. Dan dalam hal ini
peranan Indonesia sebagai motor
ASEAN terus diharapkan oleh negara-
negara anggota ASEAN lainnya, antara
lain pandangan tentang East Asian
Summit dan Laut Cina Selatan. []

perlu mendorong ASEAN untuk
membentuk peacekeeping forces
dalam menangani misi kemanusiaan
serta disaster management process
melalui mekanisme AHA Centre,
dalam upaya membantu tugas dan
misi yang dilakukan PBB atau dibawah
bendera PBB. Pembentukan ASEAN
Peace Keeping Forces ini semestinya
tidak harus menunggu kesiapan
seluruh anggota ASEAN, tapi bisa
lebih fleksibel.[]
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Beasiswa Seni Dan Budaya Indonesia (BSBI)

Persahabatan,
Modal dalam Diplomasi

dok.infomed

Menlu RI, menyampaikan sambutan pada pembukaan Program Beasisawa Seni dan Budaya
(BSBI) 2011, di Gedung Pancasila Kemlu (24/04).

BENTUK terbaik dari diplomasi
adalah persahabatan. Melalui
persahabatan, kerjasama dan
perdamaian antar bangsa akan
terwujud. Demikian dituturkan Menlu
RI, Dr. R.M. Marty M. Natalegawa saat
membuka Program Beasiswa Seni

dan Budaya Indonesia (BSBI) 2011 di
Gedung Pancasila, Kemlu, siang ini
(25/04/2011).

Sebagaimana dilansir dalam siaran
pers Direktorat Diplomasi Publik,
BSBI adalah program rutin yang
diselenggarakan Kemlu sejak 2003.
BSBI bertujuan mengoptimalkan
people to people contact melalui
pendekatan seni dan budaya.

Pada masa mendatang, program

ini diharapkan berdampak positif
dalam mengisi dan mengembangkan
kerjasama di berbagai bidang.

Menurut Marty, program BSBI
ini membawa arti penting karena
diplomasi tidak hanya merupakan
pekerjaan dari diplomat, namun juga
merupakan aktivitas dan hubungan
yang terjalin antar masyarakat dari
negara yang berbeda.

Selama di Indonesia, Marty
mengajak para peserta BSBI berada
untuk saling berbagi persahabatan.
Mereka mendapat kesempatan tidak
terbatas untuk mempelajari budaya
Indonesia, namun juga memahami
harapan dan pandangan Indonesia
terhadap dunia.
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Oleh karena itu, Marty mengajak
para peserta BSBI untuk menyaksikan
3 fakta fundamental mengenai
Indonesia.

Pertama, Indonesia sebagai
bangsa yang tetap bersatu teguh
meski memiliki keanekaragaman
budaya, agama dan peradaban.

Kedua, Indonesia disatukan
oleh semangat toleransi dan
saling menghormati. Hal ini
melandasi bangsa Indonesia untuk
mengedepankan dialog dalam
menghadapi perbedaan. Gaya hidup
“Musyawarah untuk Mufakat”

..... program BSBI ini
membawa arti penting
karena diplomasi tidak

hanya merupakan
pekerjaan dari diplomat,
namun juga merupakan
aktivitas dan hubungan
yang terjalin antar
masyarakat dari negara
yang berbeda.”

menjadi tradisi Indonesia secara
berabad-abad, nilai dan tradisi ini
tercermin dengan baik dalam Politik
Luar Negeri dan Diplomasi Indonesia.

Ketiga, Indonesia adalah negara
demokratis dengan komitmen
terhadap demokrasi yang tidak
tergoyahkan. Indonesia menjadi
bukti nyata bahwa Islam, demokrasi
dan modernitas, tidak hanya dapat
berjalan bersama namun juga saling
membangun.

BSBI 2011 berlangsung selama
lebih kurang tiga bulan dari 25 April
sampai 29 Juli 2011, diikuti oleh
50 peserta dari 31 negara, yaitu:
Afrika Selatan, AS, Australia, Austria,
Azerbaijan, Belanda, China, Fiji, India,
Indonesia, Inggris, Italia, Jepang,
Jerman, Kep. Solomon, Kiribati, Korea
Selatan, Nauru, Perancis, Rusia,
Samoa, Spanyol, Suriname, Timor-
Leste, Tonga, Tuvalu, dan Vanuatu.

Tahun ini Indonesia juga
memberikan beasiswa bagi peserta
dari negara-negara baru yaitu
Hungaria, Polandia, Republik Ceko,
dan Turki.

Kegiatan ini juga diharapkan
dapat menyebarluaskan nilai-nilai dan
gambaran yang lebih komprehensif
mengenai keanekaragaman dan
kehidupan bangsa Indonesia kepada
masyarakat internasional sekaligus
memberikan kesempatan kepada

dok.infomed

masyarakat internasional untuk
mempelajari serta mendalami
kesenian dan kebudayaan Indonesia.

Para peserta akan menerima
pembekalan berupa informasi umum
mengenai seni dan budaya yang akan
dipelajari, pelatihan bahasa, kebijakan
luar negeri RI, dan informasi umum
tentang Indonesia melalui paparan
dan kunjungan ke museum bersejarah
serta kegiatan keakraban. Pembekalan
ini akan berlangsung selama sepekan
(25 April — 1 Mei 2011).

Setelah itu seluruh peserta akan
dibagi kedalam 4 (empat) kelompok
untuk kemudian dikirimkan ke
beberapa sanggar, yakni Sanggar
Saung Angklung Udjo (Bandung),
Sanggar Soeryo Soemirat (Solo),
Sanggar Tydif (Surabaya), dan
Sanggar Semarendana (Bali).

Selama di sanggar para peserta akan
mendapatkan pendidikan kebudayaan
setempat selama kurang lebih 3
bulan.

Kegiatan akan ditutup dengan
acara puncak yaitu Indonesia
Channel yang rencananya akan
diselenggarakan pada tanggal 29
Juli 2011 di Bandung. Acara ini
dilaksanakan bekerjasama dengan
Pemerintah Kota serta komunitas
mahasiswa dan seni di Bandung dan
sekitarnya. (Sumber: Dit. Diplik/
EPMM/Yo2k)

pembukaan di Gedung Pancasila Kemlu (24/04).
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Serah Terima
Pengelolaan Gedung Merdeka

| ‘éL.

RI, Selvi Zaini

Penandatanganan nota kesepakatan pengalihan asset Gedung Merdeka dilakukan oleh Kepala Biro Perlengkapan Kemlu
RI, Cecep Herawan SH, perwakilan dari Sekretariat MPR RI, Drs. Suwarto M.Si., dan perwakilan dari Kementerian Sekretariat
Negara, Mashruf. Penandatangan ini disaksikan oleh Irjen Kemlu, Sugeng Raharja, Dirjen IDP, Andri Hadi, dan Wakil Sekjen MPR

Interfaith Dialogue
RI -Ethiopia

SEBAGAI wujud komitmen Indonesia
dalam menciptakan “Harmony
Among Civilization” Pemerintah
Indonesia telah mengadakan
kegiatan seminar Dialog Lintas
Agama RI - Ethiopia | di Indonesia
yang diselenggarakan di sekretariat
International Conference for Islamic
Scholars (ICIS), JI. Dempo no. 5,
Jakarta Pusat, pada tanggal 19
April 2011.

Kegiatan Dialog Lintas Agama
RI - Ethiopia | terselenggara
berkat kerjasama KBRI Adis
Ababa, Kementerian Luar Negeri,
dan Kementerian Agama serta
melibatkan International Conference
for Islamic Scholars (ICIS).

Kegiatan ini melibatkan 3 orang
narasumber Ethiopia, dan 4 orang
narasumber Indonesia yang terdiri
dari tokoh-tokoh agama, think-tank,
dan akademisi.

Kegiatan dialog ini mengusung
tema "Managing Mutual Respect
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and Understanding in the

Religious Communities: Indonesia
and Ethiopia Experiences” dan
membahas dua sub-tema yaitu
“Framing the Questions of Interfaith
Dialogue: The Perspective of
Indonesia and Ethiopia” dan “The
Role of Religious Communities in
Promoting Tolerance, Understanding,
and Peace: Recognizing Common
Concerns”.

Dalam Dialog Lintas Agama
ini, hadir sebagai pembicara dari
Indonesia: Rev. Prof. Dr. Jan Sihar
Aritonang, Prof. Dr. Masykuri
Abdillah, dan Fr. Prof. Dr. Agapit
Habib K. S. Waas. Sedangkan
pembicara dari Ethiopia adalah:
Sheikh Aman, Kesis Belay Tegne,
dan Aba Haile Gebre Melokot.

Hal-hal yang menjadi perhatian
pada dialog ini adalah; pengalaman
Indonesia dan Ethiopia dalam
mengatur keberagaman budaya dan
agama di negara masing-masing

BINGKAI|]3

Bertempat di Museum Konperensi Asia
Afrika, Bandung, pada tanggal 13 Mei 2011,
telah dilakukan acara Penandatanganan Nota
Kesepakatan Pengalihan asset negara yaitu
Gedung Kompleks Merdeka, Bandung, dari MPR
RI kepada Kementerian Luar Negeri Rl untuk
dijadikan sebagai sarana diplomasi Indonesia.

Penandatanganan nota kesepakatan
mengenai pemanfaatan Gedung Merdeka
tersebut dilakukan oleh Kepala Biro Perlengkapan
Kemlu RI, Cecep Herawan SH, perwakilan
dari Sekretariat MPR RI, Drs. Suwarto M.Si.,
dan perwakilan dari Kementerian Sekretariat
Negara, Mashruf. Usai penandatanganan nota
kesepakatan, Direktur Diplomasi Publik Kemlu,
Kusuma Habir, menyerahkan gambar master
plan kompleks eks gedung MPRS kepada ketiga
perwakilan yang menandatangani nota tersebut.

Hadir dalam acara tersebut Inspektorat
Jenderal Kementerian Luar Negeri, Sugeng
Raharjo, Direktur Jenderal Informasi dan
Diplomasi Publik, Andri Hadi, Wakil Sekretaris
Jenderal MPR RI, Dra. Selvi Zaini, Sekretaris
Direktorat Jenderal IDP, Elias Ginting, Direktur
Informasi dan Diplomasi Publik Kusuma Habir,
serta perwakilan dari Kementerian Sekretariat
Negara, Pemerintah Propinsi Jawa Barat dan
Pemerintah Kota Bandung.

A
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Sekretaris Direktorat Jenderal Informasi dan Diplomasi Publik (IDP), Elias Ginting mewakili
Dirjen IDP menyampaikan sambutan pada seminar Interfaith Dialogue RI - Ethiopia yang
diselenggarakan di Sekretariat International Conference of Islamic Scholars (ICIS), Jakarta
(19/04)

untuk menciptakan kehidupan
masyarakat yang harmonis; peran
pemuka-pemuka agama dalam
mempromosikan perdamaian;
serta bagaimana meningkatkan
kerjasama antara masyarakat
madani kedua negara.

Selama berada di Indonesia,

delegasi Ethiopia juga mengadakan
serangkaian kegiatan, diantaranya
kuliah umum di Museum Konferensi
Asia Afrika, Bandung serta
kunjungan ke beberapa tempat
peribadatan serta sentra pendidikan
agama.( Sumber: Direktorat
Diplomasi Publik)
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Penguatan ASEAN Secretary

Duta Besar Nadjib Riphat Kesoema
Deputi Bidang Koordinasi Luar Negeri
Kemenkopolhukam
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TEMA yang paling kuat dan sedang
kita hadapi sekarang ini adalah
implementasi dari komitmen-
komitmen ASEAN, bagaimana regional
architecture harus kita pandang dan
sikapi serta bagaimana mengisinya
untuk kebaikan seluruh masyarakat
ASEAN, dan terakhir adalah bagaimana
orientasi kita ke dunia luar yaitu kearah
global community of nations.

ASEAN sebenarnya telah berupaya
menunjukkan bahwa langkah-langkah
kita dengan PBB itu tidak saling
bertentangan, melainkan berupaya
untuk saling mengisi. Kemudian
bagaimana ASEAN berkontribusi
terhadap perdamaian dunia, dimana
dalam hal ini ASEAN harus memiliki
konsep dan gagasan yang jelas untuk
bisa disumbangkan dalam upaya
perdamaian dunia tersebut. Mungkin
kita memang perlu mencari nilai-
nilai yang berkembang di ASEAN
yang bisa kita kontribusikan ke dunia
internasional.

ASEAN harus menetapkan prioritas
yang bisa diambil pada saat ini untuk
betul-betul bisa mencapai ASEAN
Community pada 2015 nanti. Saya agak
khawatir, karena kalau kita tidak betul-
betul siap maka kita akan terkejut ketika
memasuki tahun 2015, karena tiba-tiba
saja kita sudah menjadi satu komunitas
ASEAN. Pada tanggal 1 Januari 2015
kita sudah menjadi satu warga ASEAN
dan kita juga harus mengadopsi semua
permasalahan-permasalahan ASEAN
disamping juga norma-norma dan
standar yang berlaku di ASEAN.

Saya melihat bahwa ASEAN
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sebagai organisasi regional yang
tentunya ingin berdekatan dengan
PBB karena ASEAN sudah memiliki apa
yang disebut sebagai comprehensive
partnership dengan PBB. Untuk bisa
menjadi partner yang baik, seimbang,
dan dapat melangkah bersama-sama
untuk mencapai tujuan masa depan
bersama, yang perlu kita perhatikan
adalah bahwa kita juga harus memiliki
nilai-nilai, norma-norma dan juga
pandangan-pandangan yang sama.

Kalau kita melihat masalah
perbedaan-perbedaan yang ada
diantara negara-negara ASEAN
sendiri, baik didalam masalah politik,
tingkat ekonomi, kesejahteraan
dan sosial budaya, ternyata masih
sangat signifikan. Apabila kita melihat
kerjasama regional lainnya yang lebih
dulu dari ASEAN dan sekarang sudah
menjadi satu komunitas dan bahkan
komunitas yang sangat kuat seperti
Uni Eropa, maka semua norma-norma,
nilai-nilai dan standar yang ada sudah
mengalami proses harmonisasi di
negara-negara anggotanya sebelum
mereka masuk ke Uni Eropa.

Setelah Uni Eropa memiliki anggota
sebanyak 12 negara, kemudian masuk
lagi 3 negara dan terus berkembang
hingga menjadi 27 negara, maka
hampir secara keseluruhan semua
nilai dan standar yang ada di dalam
aturan main kenegaraan, pengelolaan
pemerintahan dan sebagainya itu sudah
di standarisasi. Kita berbicara mengenai
bagaimana tata pemerintahan, nilai-
nilai universal yang kiranya juga harus
di ikuti oleh negara-negara ASEAN,
misalnya tentang demokratisasi,
good governance, penghormatan dan
pemajuan prinsip-prinsip HAM.

Kita tidak berbicara secara
gamblang tentang tiga pilar ASEAN
dan responsibility to protect, mungkin
kita hanya berbicara yang pertama
dan kedua, yaitu bagaimana negara
bertanggung jawab terhadap
masyarakatnya dan bagaimana negara-
negara yang lain yaitu Indonesia dan
sembilan negara tetangga ASEAN
lainnya itu memberikan kontribusi
untuk meningkatkan kapasitas negara
tersebut untuk bisa memproteksi
rakyatnya dalam berbagai hal.

Dan harus kita ingat bahwa
yang juga penting untuk kita lihat
adalah responsibility to prepare yaitu
bagaimana mencegah hal-hal tersebut
terjadi. Jadi kita tidak menginginkan
tiba-tiba ada upaya-upaya intervensi

atau langkah-langkah yang langsung
masuk pada pilar ketiga sedangkan pilar
pertama dan kedua belum sepenuhnya
kita exercise.

Saya melihat bahwa masalah nilai
dan norma yang mungkin harus segera
kita tuntaskan didalam. Mungkin kita
juga tidak perlu lagi untuk bermain-
main dengan kata-kata, kita bisa
menyampaikan hal-hal semacam ini
secara lugas dan asertif.

Kemudian yang kedua, adalah
kontribusi ASEAN terhadap langkah
dan policy yang diambil oleh PBB.
Kalau kita lihat ada dua hal, pertama
adalah dalam hal pencapaian
millennium development goals; kedua,
bagaimana kita membantu pada
permasalahan seperti peace keeping
operation, bagaimana kita bersama-
sama mengatasi masalah counter of
terrorism, humanitarian assistant dan
sebagainya.

Ini adalah masalah-masalah penting
yang juga bisa menjadi kontribusi
kawasan kepada PBB. Jadi kalau
misalnya kita bisa menyatukan visi
atau pandangan, misalnya saya melihat
bahwa kita juga sudah merencanakan
untuk membuat ASEAN Peace Keeping
Center yang bahkan bisa menjadi
semacam three in one, yaitu Peace
Keeping Opretaion Center, Counter
Terrorism Center dan AHA Center. Kalau
ini benar-benar bisa kita tingkatkan
menjadi lebih mudah untuk kita, maka
ini akan menjadi suatu yang sangat baik
dan bisa menjadi suatu kontribusi yang
sangat berharga, bukan hanya untuk
kawasan tetapi juga untuk tetangga-
tetangga kita. Dan apabila ada suatu
siatuasi darurat yang disampaikan
oleh PBB, maka kita bisa langsung ikut
menanganinya.

Kemudian persoalan pencapaian
langkah-langkah didalam MDGs, apakah
itu mengenai pemberantasan kelaparan
dan kemiskinan atau lain sebagainya,
barangkali ini juga dapat kita masukkan
kedalam center tersebut dan kita juga
dapat berjalan dalam satu langkah
bersama.

Terakhir adalah mengenai
tantangan yang akan dihadapi, ada
satu hal yang menjadi tantangan
kita sekarang, yaitu bahwa kita
ingin ASEAN mengimplementasikan
semua itu. Implementasi ini menjadi
kata kunci, tetapi apakah mungkin
dapat dilakukan suatu implementasi
yang berkesinambungan jika tanpa
suatu organisasi yang kuat untuk

mendukungnya, dimana dalam hal ini
adalah Sekretariat ASEAN.

Saya punya komitmen dan juga
sudah berdiskusi cukup lama dengan
Deputy Secretary General ASEAN Bagas
Hapsoro, bahkan jauh sebelum beliau
memangku jabatan tersebut, mengenai
bagaimana cara kita untuk memperkuat
ASEAN Secretariat (ASEC). Karena
tanpa adanya sekretariat atau badan
yang bisa menjadi pelaksana untuk
menerapkan kebijakan-kebijakan yang
ada, maka sifatnya akan terus ad hoc
seperti sekarang ini.

Memang ada ketua, tapi itu
hanya bersifat satu tahun, dan setelah
selesai kemudian digantikan oleh
negara lainnya yang mungkin sangat
berbeda, baik dari latar belakang
sejarah, tingkat ekonomi dan politik,
maupun sosial budayanya, sehingga
visinya juga berbeda. Pada saat ketua
yang lama menyerahkan kepada ketua
yang baru, bukan tidak mungkin akan
terjadi goncangan-goncangan baru,
karena masing-masing merealisasikan
kebijakan yang ada menurut pandangan
mereka sendiri. Jadi tidak ada
sustainability didalam melaksanakan
langkah-langkah implementasi tersebut.

Jadi menurut saya, kuncinya
adalah penguatan dari ASEC tersebut.
Walaupun di ASEC akan ada 450 staff di
2012, tetapi kalau strukturnya tidak bisa
kita bayangkan dari sekarang sebagai
motor penggerak ASEAN yang menjadi
community, maka jelas ini membuat
kita khawatir.

Kita harus melihat bagaimana
Uni Eropa itu bekerja, bagaimana
administrasi mengenai keuangan,
perlengkapan, dan mission of
operation mereka. Bahkan mereka
juga mempunyai standing souldier
yang berada di bawah Europian Union
Security and Defense yang terpisah
dari NATO. Ini merupakan bagian yang
utuh dari upaya-upaya sustainability
terhadap pemikiran-pemikiran para
pemimpin dari sebuah organisasi
regional.

Kalau kita ingin ASEAN semakin
dekat dengan PBB, maka kita harus bisa
mengkontribusikan semua yang kita
miliki disamping juga harus mempunyai
ASEC yang kuat. Sebab akan percuma
saja kalau kita berhasil menjadi ketua
pada tahun ini tapi kemudian ketua
berikutnya tidak melanjutkan kebijakan
yang kita buat sekarang ini. Dan akan
sangat mengecewakan apabila tiba-tiba
keketuan ASEAN ini diambil alih oleh
satu kekuatan atau negara yang sama
sekali tidak mempunyai kekuatan untuk
bisa mengimplementasikan apa yang
kita cita-citakan bersama.[]

15 MEI - 14 JUNI 2011



Soebronto Laras
Ketua Dewan Pembina Gaikindo

dok.nfonusantara.blogspot.com

APA yang kita lakukan pada 5 Mei
2011 adalah salah satu batu loncatan
untuk mengarah kepada kerjasama
ASEAN yang sebenarnya di 2015. Disini
memang ada dua kekuatan ekonomi,
yaitu ASEAN dan Uni Eropa, yang

kalau kita lihat, misalnya dalam bidang
dunia usaha, waktu itu para pelaku
bisnis otomotif dari Uni Eropa tidak
melihat adanya potensi ASEAN sebagai
suatu kelompok negara yang akan
mempunyai kekuatan diwaktu yang
akan datang. Dan sekarang ini mereka
baru menyadari bahwa ASEAN ternyata
sudah menjadi satu kesatuan, dimana
industri otomotifnya menjadi semakin
mantap.

Kalau kita lihat siapa saja pemain
sektor otomotif di ASEAN, kebetulan
the five biggest nya adalah dari Jepang
semua. Sebetulnya kalau kita bicara
otomotif, yang dikatakan sebagai
kampium otomotif adalah Eropa dan
Amerika, tetapi waktu itu mereka tidak
melihat potensi yang ada di ASEAN.
Baru sekarang ini mereka mau melihat
apa yang bisa dilakukan, disamping
mereka sendiri juga membuat pasar
tunggal Eropa yang juga dimaksudkan
untuk menutup kemungkinan
masuknya pihak luar ke Eropa.

Kita harapkan semua itu dapat
membuka mata semua pihak, sehingga
terjadi suatu dialog antar sektor dimana
mungkin nantinya juga bisa saling
melengkapi diantara para stakeholder
sektor ekonomi di negara-negara
ASEAN, ini sangat penting. Misalnya
untuk infrastruktur, kalau kita bicara
infrastruktur mungkin Indonesia masih
sangat membutuhkan, apakah itu
berupa jalan raya, pelabuhan, bandara
dan lain sebagainya. Dalam hal ini kita
dapat memperoleh manfaat dari saling
tukar pengalaman dengan anggota
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Disambut Dengan Optimisme

ASEAN lainnya.

Untuk bisa menyebrang ke negara-
negara Eropa lainnya saja, Inggris
membuat kanal dan juga berbagai
model kapal. Sekarang mereka sudah
memakai tunel dan terhubung secara
langsung. Kita bisa mendapatkan
keuntungan dari kerjasama ini, karena
kalau kita bicara tentang Indonesia,
maka kuncinya adalah infrastruktur,
inilah yang menjadi permasalahan
besar dan harus kita persiapkan.

Sebenarnya potensi komoditi yang
kita miliki sangat besar, misalnya ekspor
untuk komoditi ikan dan udang, tahun
ini ditargetkan hanya USS 3,5 milyar.
Menurut saya angka ini sebetulnya
masih jauh dari yang sebetulnya bisa
kita dapatkan, karena kalau misalnya
kita melihat kepada Vietnam, Thailand,
Jepang atau mungkin juga China,
sebagian besar nelayan mereka
menangkap ikan di wilayah perairan
kita. Jadi kenapa kita tidak duduk sama-
sama sebagai anggota ASEAN, kenapa
ini tidak kita manfaatkan sebagai pasar
bersama yang luar biasa ini.

Itu merupakan salah satu bentuk,
belum lagi untuk sektor agribisnis dan
lain sebagainya. Sebenarnya hal ini
sudah terbaca di negara-negara ASEAN
dan kita bicarakan terus-menerus,
tetapi implementasinya yang belum
terjadi. Tentunya diharapkan hal ini bisa
terus kita lakukan secara konsisten, dan
yang paling penting adalah kesadaran
semua pihak bahwa ini adalah pasar
terbuka, dan pasar yang sangat
potensial. Di Indonesia ada 230 juta
orang dan nanti akan mencapai menjadi
600 juta orang sebagai one nation
ASEAN. Sebagai orang bisnis, potensi
pasar 600 juta orang ASEAN inilah yang
harus kita manfaatkan, dan kita tidak
perlu takut dengan hal-hal yang lain.
Sebenarnya inilah yang harus dilakukan
bersama-sama, pemerintah, para
pengusaha, dan masyarakat, seluruhnya
harus terlibat dalam mensupport
gagasan ini.

Kalau dilihat dari sisi demografi
SDM, sebenarnya Indonesia adalah
negara yang sangat produktif. Jika
dilihat dari faktor usia, sebagian besar
penduduk Indonesia atau sekitar
70% nya adalah usia produktif. Kalau
kita lihat pada sisi ketenagakerjaan,
kita memiliki 110 juta tenaga kerja,
namun apakah sekarang ini kita utilize
dengan tenagakerja kita yang 110 juta

itu. Terus terang saja kalau kita lihat
data terakhir BPS yang menunjukkan
bahwa hanya sekitar 40% saja tenaga
kerja kita yang betul-betul bekerja di
real sector , maka itu artinya adalah
lebih dari 60 juta orang bekerja di
sektor informal. Sebetulnya ini sangat
disayangkan, karena terus terang ini
merupakan kekuatan yang tidak dapat
kita manfaatkan.

Menurut saya program SMI itu
merupakan salah satu aspek untuk
betul-betul membuka lapangan kerja
bagi seluruh masyarakat pekerja kita
dan we are going to be very productive.
Inilah yang harus kita lakukan, karena
inilah PR buat kita semua, pemerintah,
dunia usaha, institusi keuangan,
masyarakat dan lainnya. Di sektor
perbankan misalnya, suku bunga
kredit kita termasuk masih tinggi, lalu
kenapa ini tidak didorong agar bisa
memberikan kredit dengan suku bunga
yang rendah.

Karena kami sudah berkecimpung
hampir 40 tahun di dunia usaha, maka
kami dapat merasakan bahwa dulu
itu pemerintah memang mendorong
perbankan untuk memberikan
fasilitas kepada para pengusaha yang
melakukan investasi, misalnya dengan
memberikan bunga yang lebih murah,
yang pada akhirnya mendorong
terbukanya investasi . Kalau kita melihat
apa yang terjadi sekarang, sebagian
besar merupakan hasil kerja yang
dilakukan oleh pemerintah pada 40
tahun yang lalu.

Di era pak Harto misalnya,
pengusaha didorong untuk investasi di
perkebunan kelapa sawit, dan sekarang
produksi kelapa sawit kita adalah yang
terbesar di dunia. Di sisi lain juga ada
kendala, misalnya dicanangkannya
Gorontalo sebagai basis perikanan,
ternyata follow up nya tidak ada, karena
pelabuhannya tidak ada. Jadi walaupun
ikannya ada, tetapi ikan-ikan tersebut
harus di ekspor dalam kondisi fresh
ke Jepang sebagai pasar perikanan
terbesar. Tetapi kita tidak memiliki
sarana dan prasarana transportasi yang
bisa membawa ikan dalam kondisi
fresh.

Ini sebetulnya adalah masalah-
masalah yang harus dibenabhi
sekarang ini, jadi saya kira dengan
penyelenggaraan KTT ASEAN ini,
marilah kita membuka mata. Kalau kita
memang ingin menjadi one nation,

maka kita jangan berfikir yang macam-
macam, intinya adalah bahwa kita
harus bisa saling memanfaatkan. Saya
fikir pasar bersama Eropa juga demikian
pada waktu awal-awalnya, semuanya
saling memanfaatkan, dan ini terjadi
juga di ASEAN.

Walaupun sekarang ini kita melihat
ada beberapa negara seperti Malaysia,
Singapur, dan Thailand yang tampaknya
lebih baik keadaannya dibandingkan
Indonesia, tetapi apakah in the next
future akan tetap seperti itu, itu belum
tentu. Sekarang ini dengan terjadinya
problematika politik dan sebagainya di
Thailand, para investor sudah mulai
berpaling kembali ke Indonesia. Di
sektor otomotif misalnya, investor
yang akan datang membawa uang ke
Indonesia pada tahun depan, menurut
saya sedikitnya sekitar USS$ 1,600 juta.

Dari kelompok kami saja sudah
menyatakan memperoleh USS 800 juta,
dan kompetitor kami juga memperoleh
kurang lebih hampir sama. Artinya
bahwa akan ada pertumbuhan yang
benar-benar terjadi di sektor investasi
yang akan dilaksanakan. Kedepan,
ini merupakan potensi yang harus
bisa kita manfaatkan dengan sebaik
mungkin. Kalau bicara otomotif yang
memang kami geluti, dalam setahun itu
dibutuhkan sekitar 60 juta unit mobil
di ASEAN. Sementara hasil produksi
mobil kita masih dibawah satu juta per
tahun. Jadi ini harus menjadi target
pasar kita pada pasar bebas ASEAN
yang sebetulnya sekarang sudah terjadi.
Ini merupakan potensi yang betul-betul
harus kita manfaatkan.

Untuk itu, kita harus meningkatkan
kepercayaan diri bahwa sebetulnya
kita memiliki kekuatan. Apa yang
saya baca selama ini di surat kabar
dan sebagainya, seolah-olah kita ini
seperti orang yang kalah perang,
terlanjur membuat FTA dan sebagainya.
Tetapi justeru karena itulah kita harus
melihat ke belakang, melihat apa yang
sebenarnya terjadi, apalagi karena
peluang untuk memperbaiki itu semua
sebetulnya masih terbuka lebar, masih
banyak yang bisa kita lakukan. Menurut
saya ini merupakan sebuah opportunity
dimana Indonesia akan menjadi sebuah
kekuatan tersendiri, apalagi dengan
populasi dan sumberdaya alam yang
begitu besar, maka akan sangat aneh
kalau kita tidak bisa berbuat sesuatu
disitu.[]
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Indonesia Selalu Berperan Besar
Dalam Perjalanan ASEAN

TAHUN 2011 ini, Indonesia mendapat
kehormatan dan tugas mulia menjadi
Ketua ASEAN. Salah satu tugas yang
kita emban adalah menyelenggarakan
Konferensi Tingkat Tinggi (KTT,

atau Summit) ke-18, yang akan
dilaksanakan pada hari Sabtu dan
Minggu tanggal 7 dan 8 Mei 2011, di
Jakarta.

ASEAN (Association of Southeast
Asian Nations), atau Asosiasi Bangsa-
bangsa Asia Tenggara dibentuk pada
tanggal 8 Agustus 1967. Indonesia
bersama empat negara Asia Tenggara
lainnya adalah pendiri ASEAN. Peran
Indonesia dalam ASEAN dinilai
penting, dan ini tercermin dari
kepercayaan yang diberikan negara-
negara anggota, dengan menetapkan
Sekretariat Jenderal ASEAN
berkedudukan di Jakarta.

Pada saat ini, keanggotaan ASEAN
berkembang menjadi 10 negara,
dan ASEAN telah menjadi suatu
keluarga antar bangsa di kawasan Asia
Tenggara.

Kita masih ingat, sebelum
pembentukan ASEAN, kawasan
Asia Tenggara terpecah belah, dan
penuh dengan konflik antar negara.
ASEAN dibentuk dengan tujuan untuk
menciptakan kawasan yang aman
dan damai, sehingga dapat tercipta
kerjasama yang baik untuk mencapai
kemakmuran bersama.

Kerjasama ASEAN sangatlah
penting bagi Indonesia. Seperti dalam
kehidupan bermasyarakat, manakala
hubungan kita dengan tetangga baik,
lingkungan di sekitar kita akan aman,
tenteram, dan sejahtera. Demikian
pula hakikat kehidupan antar bangsa
di sebuah kawasan. Kalau kawasan
kita aman dan stabil, kita dapat
sepenuhnya berkonsentrasi pada
upaya pembangunan nasional tanpa
gangguan dari luar.

Sejarah telah mencatat, bahwa
Indonesia selalu berperan besar
dalam perjalanan ASEAN sejak
didirikannya pada tahun 1967. Peran
tersebut, antara lain kita lakukan
untuk mempererat persahabatan
antar negara-negara anggota ASEAN,
melalui dokumen Kesepakatan Bali
(Bali Concord) yang dihasilkan pada
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Presiden Rl menyampaikan sambutan pada EU-ASEAN Business Summit | yang diseleng-

garakan di Jakarta (05/5)

KTT ASEAN di Bali, tahun 1976.
Dokumen tersebut menjadi fondasi
kokoh bagi persahabatan dan
kerjasama di antara negara-negara
ASEAN.

Pada tahun 2003, saat Indonesia
kembali menjadi Ketua ASEAN, telah
dihasilkan dokumen Kesepakatan
Bali Il (Bali Concord Il) yang memberi
mandat bagi pembentukan komunitas
ASEAN, atau “ASEAN Community”.
Komunitas ASEAN yang tengah kita
bangun dan wujudkan memiliki
3 (tiga) pilar, yang intinya ASEAN
merupakan “Masyarakat Keamanan”,
“Masyarakat Ekonomi”, dan
“Masyarakat Sosial-Budaya”.

Dengan demikian jika dulu
seolah ASEAN hanya menjadi asosiasi
kerjasama antar Pemerintah, kini
melibatkan semua rakyat negara-
negara ASEAN. Jika dulu seolah-
olah agendanya lebih pada bidang
politik, keamanan dan ekonomi, kini
mengedepankan pula bidang sosial
dan budaya.

Gagasan Komunitas ASEAN ini
kemudian menjadi dasar perubahan
organisasi ASEAN. ASEAN kini

memiliki suatu piagam atau konstitusi
yang menciptakan keluarga bangsa-
bangsa, dengan ditopang oleh rasa
kekitaan (kebersamaan) yang lebih
besar, dan kerjasama yang lebih

erat. Semuanya ini akan membawa
manfaat yang lebih nyata bagi seluruh
anggotanya.

Kedudukan Indonesia sebagai
Ketua ASEAN memberikan kita
kesempatan, untuk memberi
bobot dan mengukir sejarah baru,
khususnya bagi terwujudnya
Komunitas ASEAN 2015. Kita pun
ingin memastikan kerjasama ASEAN
membawa kemaslahatan dan manfaat
bagi seluruh masyarakatnya.

Seperti kita ketahui bersama,
saat ini banyak sekali tantangan dan
permasalahan di tingkat dunia. Semua
bangsa merasakan dampaknya,
termasuk kita bangsa Indonesia. Kita
ingin, ASEAN bisa ikut mengatasi
permasalahan global dewasa ini,
antara lain dengan memajukan
ekonomi dan pembangunan kita,
meningkatkan ketahanan pangan dan
energi, serta menanggulangi masalah
perubahan iklim dan kemiskinan.

Kita juga ingin, sebagai
keluarga besar, ASEAN terus
dapat menyelesaikan berbagai
permasalahan di antara anggotanya,
termasuk masalah politik dan
keamanan secara damai, sejalan
dengan cita-cita para pendiri ASEAN.
Kita tidak ingin, kawasan Asia
Tenggara menjadi kawasan yang tidak
stabil, tidak aman, dan justru sarat
dengan konflik sebagaimana yang
terjadi di kawasan dunia yang lain.

Sebaliknya, kita semua
berkepentingan untuk memastikan
agar hubungan antar-negara di
kawasan Asia Tenggara dan juga
Asia Pasifik berlangsung dengan
baik, sehingga tercipta keamanan
dan stabilitas untuk pembangunan
nasional serta kesejahteraan
masyarakatnya.

ASEAN juga milik kita semua,
milik bangsa Indonesia. Karena
itu, saya mengajak seluruh rakyat
Indonesia, termasuk para remaja,
pelajar dan mahasiswa, para seniman,
budayawan dan olahragawan, serta
seluruh elemen masyarakat madani
untuk bersama mengisi kepercayaan
yang diberikan kepada kita, selaku
Ketua ASEAN.

Marilah bersama membangun
“kekitaan” ASEAN yang lebih kuat bagi
persahabatan dan persaudaraan di
antara seluruh bangsa Asia Tenggara.

Marilah kita bahu membahu
dalam mensukseskan amanah yang
saat ini kita emban sebagai Ketua
ASEAN. Kita harus tetap dapat
memberikan ketauladanan dan
kepemimpinan, seperti yang telah kita
lakukan selama ini.

Kita akan menerima kehadiran
Kepala Negara dan Kepala
Pemerintahan negara ASEAN beserta
delegasi masing-masing, untuk
menghadiri KTT ASEAN yang ke-18.
Marilah kita semua menjadi tuan
rumah yang baik. Mari kita sukseskan
KTT ASEAN di Jakarta.

Bersama, kita songsong ASEAN
yang mampu menjawab berbagai
tantangan di kawasan Asia Tenggara
dan di dunia. Juga ASEAN yang
mampu mensejahterakan kehidupan
rakyatnya.

ASEAN : Satu Visi, Satu Identitas,
Satu Komunitas. []

(Sumber : Pidato Presiden Rl Menjelang
Penyelenggaraan KTT Ke-18 ASEAN di
Istana Negara, Jakarta, Selasa, 3 Mei 2011)

15 MEI - 14 JUNI 2011



B Diplomasi
LeENS AT

Upaya Pencapaian Kepentingan Bersama
ASEAN Dalam Lingkup Global

DALAM konteks kerjasama ASEAN-
PBB, mungkin kita perlu membedakan
antara PBB sebagai Members yang
memiliki sejumlah an ggota, dimana
Indonesia termasuk didalamnya,
dengan PBB sebagai Sekretariat
atau kedua-duanya. Tetapi dalam
hal ini kita lebih condong kepada
PBB sebagai suatu sekretariat yang
dipimpin oleh seorang Sekretaris
Jenderal.

Ada berbagai badan PBB, dan
sebenarnya tujuan utama kita
adalah mengupayakan kerjasama
antara ASEAN dengan badan-
badan PBB tersebut. Dalam hal
ini pendekatannya tidak lagi
membandingkan apakah ini sinkron
atau tidak, tapi pragmatisnya
adalah bagaimana ASEAN dapat
meningkatkan kemampuannya dan
bisa meningkatkan kemampuan
kawasan dalam berbagai hal, karena
badan-badan PBB tersebut memiliki
kemampuan atau expertise yang
sangat tinggi. Kemampuan itu bisa
kita gali dan kita bawa ke ASEAN.

Dalam kaitannya dengan,
terutama misalnya keanggotaan
di Majelis Umum PBB, saya
kira hubungannya sangat erat.
Sebagaimana kita tahu bahwa
setiap tahun dikeluarkan resolusi
untukmeningkatkan kerjasama antara
ASEAN dengan PBB. Demikian juga
dalam konteks lainnya, bahkan kita
juga tahu bahwa penyelesaian secara
komprehensif tentang masalah
Thailand dan Kamboja itu sangat
didukung oleh PBB. Sekarang ini
tinggal siapa yang akan maju lebih
dulu, apakah ASEAN atau PBB, dan
saya kira tidak ada persyaratan yang
menentukan hal ini.

Semua dipersilahkan untuk masuk
asalkan bertujuan menciptakan
suatu kondisi yang aman dan stabil,
serta saling mengisi. Jadi tidak ada
suatu bentuk persaingan, melainkan
lebih bersifat komplementer. Dalam
prakteknya ini betul-betul terjadi
dalam pelaksanaan Thailand-Kamboja
border issue dimana Indonesia
mencoba untuk memfasilitasi
sehingga dengan demikian kembali
lagi ada perundingan bilateral di
Bogor, meskipun tidak sesempurna
yang diharapkan.
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Jose Tavares
Direktur Kerjasama Intra Kawasan ASEAN,
Kemlu RI

ASEAN mempunyai kemampuan
untuk bisa mengimplementasikan
itu, terutama dalam isu politik.
Sebagaimana diketahui, bahwa dalam
isu ekonomi dan sosial budaya, itu
dapat berjalan dengan lancar, tetapi
untuk masalah yang menyangkut
politik dan kemanan, tampaknya
agak sulit dilaksanakan mengingat
kemampuan ASEAN itu tadi.

Sebenarnya PBB saja susah untuk
menggerakkan pasukannya yang
merupakan pasukan dari negara-
negara anggotanya, karena semua
negara anggota harus setuju untuk
mengirimkan pasukan. Tetapi tentu
saja karena ini harus diputuskan
di Dewan Keamanan, maka itu
tergantung kepada negara-negara
besar yang mempunyai hak veto,
karena merekalah yang mempunyai
kemampuan untuk menggerakkan.

Dalam konteks apa yang bisa
dilakukan oleh ASEAN, tentu saja
kita tidak mempunyai kemampuan
sebesar kemampuan negara-negara
super power, tetapi ASEAN dapat
melakukan yang lebih dari itu.

Bagaimanapun
mencegah itu
jauh lebih hebat
daripada mengatasi
konflik yang sudah
terjadi. Selama

43 tahun, ASEAN
mampu mencegah
terjadinya suatu
konflik terbuka

di kawasan,

ini merupakan
achievement bagi
ASEAN.

Kita tidak
menyadari bahwa
peace and stability
itu persis seperti
oksigen yang harus
kita hirup. Apa
yang terjadi di
Timur Tengah itu
lebih disebabkan
oleh hilangnya satu
elemen penting
yaitu peace and stability. Jadi peace
and stability di kawasan yang terjaga
dengan baik selama ini merupakan
sebuah achievement ASEAN yang
perlu diketahui, sesuatu yang bisa
dilakukan oleh ASEAN.

ASEAN memang tidak memiliki
kemampuan seperti negara-
negara besar, tetapi kejelian dan
kemampuannya ternyata dapat
menciptakan peace and stability di
kawasan. Jadi kelihatannya ASEAN
memang tampak seperti tidak
membutuhkan berbagai dewan yang
ada di PBB karena sejak Bangkok
Declaration pada 1967 dan kemudian
merubah tatanan yang penuh dengan
suspect menjadi suatu opportunity of
cooperation dan kemudian maju ke
Bali Concord.

Dulu tidak terbayangkan bahwa
kita berani maju menjadi ASEAN
Community dengan ketiga pilarnya,
itu merupakan suatu langkah yang
besar. Selanjutnya ada Piagam
ASEAN sebagai dasar atau rule base
dari organisasi regional ini. Piagam
ASEAN baru ada setelah 40 tahun
keberadaan ASEAN, sehingga dengan
begitu ASEAN bisa duduk di PBB.

Dan kemudian sekarang ini apa
langkah ASEAN selanjutnya setelah
2015, Indonesia selaku ketua pada
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tahun ini mengetengahkan apa yang
disebut sebagai ASEAN Community

in a Global Community of Nations.
Yang dimaksud dengan in a global
community of nations adalah position.
Selama ini kita melakukan semua
yang bisa dikontribusikan ke dunia
internasional secara individual,
dimana masing-masing negara ASEAN
bergerak sendiri-sendiri. Sekarang
kita mencoba menggabungkan semua
kontribusi negara-negara ASEAN di
berbagai fora kerjasama.

Setelah kita cermati, ternyata
bahwa dalam peace keeping
operation itu ada sekitar 5.000 an
pasukan yang berasal dari negara-
negara ASEAN yang kita ketahui
memiliki kemampuan yang cukup
baik. Poinnya adalah bahwa ASEAN
mempunyai kemampuan untuk
mengirimkan lebih dari 5.000 personil
peace keeping forces, namun karena
dilakukan secara individu dan tidak
ada semacam koordinasi, maka daya
pukulnya di dunia internasional
menjadi tidak begitu kuat karena
terpecah-pecah.

Oleh karena itu Menteri Luar
Negeri menginstruksikan kita
untuk maju kedalam suatu ASEAN
Common Platform on Globalization
yang ditandai dengan kerjasama
ASEAN yang lebih terkoordinasi
didalam mencapai kepentingan
bersama ASEAN di tingkat global.

Ini merupakan target setelah 2015,
yaitu pada saat ASEAN mencapai
community, dan merupakan salah
satu ciri yang kita kehendaki untuk
dimajukan dari 2015 hingga 2022,
atau langkah selanjutnya setelah
terbentuknya ASEAN Community.
Artinya kedepan kita akan berupaya
menciptakan dari nothing at all to
something.

Ciri yang kedua adalah upaya
pencapaian kepentingan bersama
ASEAN dalam lingkup global. Dan
ciri yang ketiga adalah penguatan
Sekretariat ASEAN untuk mensupport
pengembangan ASEAN Community
in a Global Community of Nations
dan meningkatkan kemampuan
Sekretariat ASEAN, karena kita juga
ingin menjadikan Jakarta sebagai
diplomatic capital bagi lembaga-
lembaga internasional.[]
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Peran Besar Indonesia Melalui Kerjasama ASEAN
Kembali Ditampilkan

PLE Priatna
Minister - Counselor, KBRI Brussel

KALEIDOSKOP kerjasama ASEAN

tahun 2010 berakhir beriringan dengan
puncak perhelatan pertandingan sepak
bola yang menyatukan antusiasme
perhatian publik di seantero ASEAN.
Ketika ASEAN Football Federation
menyuguhkan pertandingan sepak bola
Indonesia-Malaysia di penghujung tahun
2010, tidak banyak yang menyadari
bahwa event pertandingan sepak bola
yang menyedot puluhan juta pemirsa

di kawasan, ternyata terselenggara
menggunakan nama ASEAN. Publik
(termasuk media) di ASEAN sekilas lebih
mengenal dan memperkenalkan ‘Piala
Suzuki’ atau singkatan AFF nya daripada
mengangkat ASEAN Football Federation
nya sendiri yang berjasa sebagai inisiator
yang berhasil menyatukan perhatian dan
dukungan publik.

Di sisi lain juga, kegiatan
pertandingan olahraga, utamanya
kegiatan persepakbolaan dalam
konteks ASEAN, seharusnya semakin
memperkukuh persaudaraan ASEAN
(we feeling) menyambut Komunitas
ASEAN 2015, dan bukannya di jadikan
ajang permusuhan, pelampiasan rasa
kebangsaan (nasionalitas banal) yang
sempit, yang hanya membenturkan kita
dengan tetangga.

Berangkat dari potret kecil seperti
itu, per Januari 2011, Indonesia menjadi
Ketua ASEAN dalam tema besar ASEAN
community in a global community of
nations, sekaligus menjadi Ketua Komisi
SEANWFZ dan juga Ketua ADMM Plus
(ASEAN Defence Ministers Meeting)
2011.

Peran besar Indonesia melalui
kerjasama ASEAN ini kembali
ditampilkan. Keluar, membangun
arsitektur keamanan dan lingkar
kestabilan kawasan, dalam istilah Menlu
RI Marty Natalegawa adalah dynamic
equilibrium yang bermanfaat bagi
kerjasama regional. Adapun kedalam,
skala nasional, menjadikan ASEAN
mampu menciptakan iklim perubahan
dalam konteks demokratisasi dan
HAM, pembangunan ekonomi, serta
peningkatan kemakmuran masyarakat
bagi 10 anggotanya dalam program
kegiatan yang memasyarakat (pro-people
dan people oriented).

Empat tahun ke depan, memasuki
Komunitas ASEAN 2015, waktu yang
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pendek bagi kita, secara internal,
melakukan berbagai akselerasi
kesepakatan baru Piagam ASEAN, ASEAN
connectivity, dan terbentuknya tiga

pilar komunitas ASEAN. Adapun secara
eksternal, menyiapkan fase beyond
ASEAN Community menyumbangkan
peran di tingkat global. Komunitas
ASEAN di 11

negara anggota (termasuk nanti
Timor Leste) mampu memberi kestabilan
dan warna perubahan, juga kemajuan.

Sentralitas ASEAN dalam
mendefinisikan dan memaknai dinamika
perubahan politik, ekonomi, sosial,
dan budaya di kawasan. ASEAN sebagai
promoter kemajuan di tengah kestabilan
kawasan merajut noodle bowl theory,
saling silang ramainya kerjasama dan
perkaitan setiap kepentingan nasional
anggota.

ASEAN selama ini cukup
membuktikan diri mampu mengelola
kehadiran negara besar AS, Rusia, India,
maupun China dalam konteks East Asia
Summit (EAS). ASEAN juga mampu
mengelola ancaman instabilitas di Asia
Pasifik, dari titik persoalan konflik di
Semenanjung Korea hingga Laut China
Selatan. ASEAN telah menciptakan
prestasi dan perubahan yang amat
berarti bagi seantero kawasan karena
mampu menciptakan keamanan dan
kestabilan lebih dari 43 tahun. Tidak ada
negara anggota yang harus berperang
melawan kekuatan asing. Bahkan ASEAN

mampu mengelola potensi bantuan
dan kerjasama ekonomi dengan negara
mitra wicara.

Puluhan negara maju membantu
pembangunan di kawasan atau di setiap
negara anggota, dan bahkan, saat ini,
sekurangnya 40 negara menempatkan
wakilnya setingkat Duta Besar di
Sekretariat ASEAN di Jakarta. Indonesia
memiliki posisi unik. Mantan Sekjen
ASEAN, Solverino, menyebutkan bahwa
kerjasama ASEAN bertahan dan bisa
berjalan akur, relatif mulus di tengah
kemajuan dan persoalan kecil di sana
sini, karena posisi kepemimpinan
Indonesia yang tidak pernah terasa
mendominasi sekalipun cukup dominan.

Sekjen ASEAN, Dr Surin Pitsuwan,
seusai bertemu Presiden RI dan
jajaran kabinet di Istana Presiden
pada 17 Desember 2010, mengatakan
bahwa Indonesia mempunyai bobot,
kredibilitas, dan kemampuan global
untuk merebut perhatian dan dukungan
global, guna mewujudkan Komunitas
ASEAN.

Di tengah potret kemajuan ASEAN,
yang harus kita akui tantangan terbesar
ASEAN sebagai agen perubahan adalah
di tataran domestik. Gagasan perubahan
yang digelindingkan di tingkat ASEAN
dimaknai masih amat beragam di banyak
negara anggota. Penafsiran dan makna
proses demokratisasi baik di Myanmar,
Singapura, ataupun Malaysia, misalnya,
terasa amat berbeda. Bukan hal yang
baru jika masyarakat dan pemerintah
di tiga negara itu berbeda pandangan
mengenai tata kelola pemerintah sendiri.

Merangkul seluas-luasnya peran
para pemangku kepentingan berikut
sosialisasi kepada publik domestik
mengenai program dan proyek-proyek
ASEAN adalah kunci mendekatkan
ASEAN pada publik. Sehingga,
konstituen dan para pemangku
kepentingan di tataran domestik itu
semakin merasa memiliki ASEAN.
Indonesia, di bawah Menlu Rl Marty
Natalegawa, sebagaimana komitmen
sejak awal, menyadari untuk terus
mengelola pluralitas, bertambahnya
aktor dalam peta kerjasama antar negara
maupun dalam memberi makna bagi
perubahan ini.

Fakta menunjukkan kita mampu
mengelola secara sinergis dan
komplementer perbedaan yang ada,
sehingga memberi kontribusi yang besar
bagi proses membangun rasa kekitaan
(we feeling). Perluasan dan pendalaman
kualitas kerjasama ASEAN, pada
gilirannya, harus mampu menciptakan
kebersamaan dalam persaudaraan, tidak
lagi menghadapi rasa saling curiga warga
ASEAN sendiri. Warga ASEAN pasca-2015
hanya berhadapan dengan warga non-
ASEAN.

Komunitas ASEAN 2015 adalah
kata lain bagi perubahan, dan hanya
dalam empat tahun ke depan kita harus
tampil dengan penuh keunggulan atau
kemunduran.

Sementara kehidupan
kemasyarakatan baru di kawasan akan
memberi ruang menyatunya aktivitas
ekonomi, bisnis, dan banyak kegiatan
lain dari negara tetangga yang mungkin
menggeser dominasi penduduk
setempat, mengakibatkan tersisih dan
akhirnya berbalik memandang ASEAN
negatif.

ASEAN, sebagai organ kerjasama
regional, memang dimaksudkan untuk
membangun kerjasama di kawasan,
dan tidak semata dibentuk untuk
menyelesaikan persoalan bilateral
yang muncul di antara negara anggota.
Penyelesaian masalah geostrategis,
masalah perbatasan (darat dan
laut) diantara anggota, akan segera

memberi sumbangan yang amat besar
terhadap kiprah ASEAN. Aspek bilateral
memperkuat landasan kerjasama
regional ASEAN.

Sekalipun benturan persoalan yang
muncul melekat pada aspek identitas
kebangsaan dan perbedaan kepentingan
nasional, sejauh ini dapat dibendung
dan dikelola sehingga eskalasinya tidak
meluas, menempatkan pihak yang
berseteru atau berperang untuk tidak
saling mengerahkan pasukan bersenjata
menduduki wilayah lain dan mengotori
kawasan damai, bebas senjata nuklir,
maupun kawasan bebas perang ini.

Persaingan bisnis di tengah
penyatuan ekonomi kawasan sekalipun
bisa membuka perselisihan, tidak
akan menghadapkan para pihak yang
berselisih, menggunakan jalan non-
diplomatik. Kompetisi ekonomi akan
meningkat. Permintaan dan pasokan
bahan baku, energi, dan bahan pangan
akan menjadi isu dalam mengelola
kawasan di tengah persaingan global ini.

Human security dalam arti
luas adalah bahasa politik untuk
menempatkan kemakmuran sebagai
tujuan akhir yang ingin dicapai bersama.
Pemberantasan terorisme dan seluruh
jaringan ‘sleeping cell-nya’ di seantero
kawasan berikut pengamanan pasokan
energi dan bahan pangan adalah
tuntutan praktis yang harus bisa
dirasakan di tingkat akar rumput.

Komunitas ASEAN 2015 adalah
warga ASEAN yang cukup sandang
pangan, cukup lapangan kerja,
pengangguran kecil, pendidikan di
segala tingkatan murah, kesehatan
terjangkau dengan kualitas maju. Tingkat
kemiskinan harus berangsur berkurang
melalui upaya penanggulangan
kemiskinan yang kongkrit.

Masyarakat ASEAN bosan dan muak,
terlalu lama harus terus menderita,
berkorban, dan tetap miskin. Sikap
ini adalah tantangan terbesar bagi
banyak pemerintahan di negara
ASEAN. Sementara segelintir warga
berpenghasilan amat menakjubkan di
tengah maraknya korupsi. Kompleksitas
persoalan sehari-hari meningkat dan
Komunitas ASEAN 2015 harus mampu
menjembatani dan menyelesaikan
persoalan hidup keseharian para warga
ASEAN. Bravo, Indonesia.

Tantangan ASEAN ke depan adalah
mewujudkan perubahan yang berarti
bagi kehidupan keseharian masyarakat.
ASEAN yang membumi dan dimiliki
masyarakat jika ia mampu membantu
menyelesaikan kompleksitas kehidupan
kesehariannya menuju kehidupan yang
lebih baik.[]
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Upaya Pencapaian MDGs dan
AHA Center di ASEAN
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Pusat Penelitian Politik LIPI

BERBICARA tentang people centered,
saat ini ASEAN memang harus fokus
pada bagaimana membangun SDM
di ASEAN. Tentunya ini harus dimulai
dari isu-isu yang sangat penting untuk
segera diselesaikan, yaitu persoalan
kemiskinan, dimana hal ini nantinya
juga berkaitan dengan human security
dan juga humanitarian.

Kalau kita berbicara mengenai
hal tersebut, maka itu juga tidak
terlepas dari perkembangan yang
terjadi sekarang ini, dimana sebelum
terjadinya bencana, konflik dan
krisis, upaya ini sudah dilakukan dan
dengan terjadinya hal-hal tersebut
, maka upaya ini menjadi semakin
solid. Yang sedang kami lakukan
pada tahun ini adalah membuat
model penanggulangan kemiskinan
di Indonesia secara nasional.

Disini kami tidak membicarakan
bagaimana model penanggulangan
kemiskinan di ASEAN, karena dalam
hal ini Indonesia belajar dari apa
yang dilakukan di kawasan Amerika
Latin dan Karibia. Contohnya program
PMPN Mandiri, Keluarga Harapan
dan program-program lainnya yang
diterapkan di tingkat Kecamatan.

Padahal sebetulnya Indonesia
juga mempunyai model-model yang
bisa kita angkat dan kita propouse di
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tingkat ASEAN, demikian juga dengan Filipina, mereka juga

mempunya model-model seperti itu.

Dalam hal ini kerjasama kongkrit yang bisa dilakukan

_

antara ASEAN dan PBB adalah melakukan verifikasi mengenai
data dan peta kemiskinan di ASEAN serta seperti apa

bentuknya, ini penting. Saya berpandangan dalam hal ini ada
kesamaan walaupun cara penanggulangannya berbeda-beda.
Kita perlu melakukan kajian bersama atau apapun namanya,
yang kemudian dilanjutkan dengan pembentukan sebuah
pusat dokumentasi dan informasi mengenai kemiskinan

beserta penanggulangannya.

Siapa tahu nantinya ASEAN dapat mewujudkan itu, dimana
setelah mempunyai pusat dokumentasi dan informasi serta
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memiliki model penanggulangannya, maka pada suatu
saat semua itu bisa kita museumkan. Ini bukanlah hal
yang tidak mungkin untuk dapat dilakukan. BPS sedang
membuat training mengenai bagaimana membuat

dan menyusun data-data secara integratif. Hal ini bisa

diterapkan di level ASEAN, karena ini sangat berkaitan

ASEAN.[]

dengan pencapaian MDGs dan juga AHA Center di

Perlu Mengaktualisasikan Tema ASEAN
Community in a Global Community of Nations
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Kolonel Rujito
Universitas Pertahanan
Indonesia, Jakarta

SEKRETARIAT ASEAN sudah
semestinya ditata dan diperkuat
sehingga nasibnya tidak seperti
OKI. Sekretariat ASEAN harus bisa
menghasilkan karya nyata. Apalagi
jika kemudian ASEAN membentuk

semacam ASEAN Peace Keeping
Center yang didalamnya bisa ada tiga
kegiatan sekaligus atau bersifat three
in one, yaitu Peace Keeping Operation
Center, Counter Terrorism Center dan
Humanitarian Assistant Center.

Kita memang perlu melakukan
kegiatan yang sifatnya comprehensive
partnership secara nyata. Hal yang
penting adalah bahwa kita harus
memiliki konteks yang jelas, wujud
nyata dari tema ASEAN Community in
a Global Community of Nations yang
kita angkat ini seperti apa.

Kita harus mempunyai draft
blueprint yang realisitis. Kalau kita
bertanya kepada setiap orang, maka
akan ada banyak sekali ide dan
gagasan, namun demikian dalam
konteks ASEAN harus memiliki ciri
khas tersendiri.

AHA Center yang berkaitan
dengan humanitarian convention
assistance merupakan kebutuhan real
bagi masyarakat ASEAN khususnya
Indonesia yang memiliki ancaman
bencana alam sangat komplek,
dimana kita bisa menyiapkan pasukan
standby force yang setiap saat bisa

digunakan jika diperlukan untuk
membantu mengatasi masalah
bencana dan lain sebagainya.

Dalam hal Peace Keeping
Operation Center, Indonesia juga bisa
menunjukkan eksistensi dan peranan
yang lebih besar melalui kegiatan
tersebut. Pengalaman Indonesia di
Lebanon merupakan bukti nyata yang
bisa kita kelola dan olah kedepan
untuk menunjukkan bahwa ASEAN
mempunyai kemampuan untuk
berkontribusi secara nyata bagi
dunia internasional sesuai dengan
artikel 1 nomor 1, bahwasanya disitu
kita ingin betul-betul menuju untuk
menciptakan keamanan dan stabilitas.
Dan yang paling penting adalah
apakah kita bisa merealisasikan
semua yang kita inginkan.

Dalam hal keamana kawasan,
khususnya keamanan di selat Malaka,
kebetulan saya berdinas di TNI AU
dan sebagai pelaku langsung dari
kegiatan yang disebut ‘eyes in the
sky’, yaitu patroli keamanan di
selat Malaka yang dilakukan oleh
Indonesia, Malaysia dan Singapura
secara rutin dan terjadwal.[]
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Dengan masa kerja yang relatif cukup
panjang, yaitu lebih dari 20 tahun,
dan ragam penugasan yang berbeda-

beda, diplomat satu ini merasa bahwa

setiap penugasan, baik didalam
maupun di luar negeri, mempunyai
sisi-sisi yang menarik. Ketika
ditempatkan di Colombia, sebuah

negara kecil di Amerika Latin, ternyata

memberinya kesempatan untuk
berkontribusi dalam peningkatan
hubungan ekonomi bilateral. Justru
dengan jumlah orang yang sedikit
ternyata peluang untuk berkontribusi
menjadi lebih besar.

Sebagai diplomat junior saat
itu, dirinya merasakan ada proses
pembelajaran yang tidak pernah
terfikirkan. Menurutnya di negara
manapun dirinya ditugaskan dan
apapun tugasnya, selalu ada hikmah
yang tidak terduga baik dalam hal
pengetahuan dan pengalaman
bekerja maupun kontribusi dalam
meningkatkan hubungan bilateral.

Saat ditugaskan di Jepang, yang
merupakan mitra penting Indonesia
dalam hal kerjasama ekonomi,
baik dikalangan pemerintahan
maupun dunia usaha, menurutnya
sangat menarik. Jepang ternyata
memberikan bantuan pendanaan
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untuk membantu mempromosikan
Indonesia. “Kalau kita cermat dan
jeli, ternyata banyak sekali cara yang
bisa dilakukan untuk mempromosikan
Indonesia tanpa membebani begitu
banyak sumberdaya yang kita miliki”
jelas diplomat yang pernah menjadi
bendahara RT ini.

Diplomat yang suka memasak
pada waktu senggang ini menjelaskan
bahwa perkembangan positif di
tanah air yang sudah semikian
rupa, dimana proses demokrasi
berjalan dengan baik, sangat menarik
perhatian negara-negara besar
di dunia (termasuk AS) terhadap
Indonesia. Tidak hanya dari kalangan
pemerintah, melainkan juga dari

RIDWAN HASAN

SEKRETARIS DIREKTORAT JENDERAL AMERIKA DAN EROPA

Penugasan di Luar Negeri

Momentum Untuk berkontribusi
Dalam Meningkatkan Hubungan

masyarakat dan dunia usaha. Posisi
penting Indonesia, termasuk sebagai
anggota G20, telah memberikan
perubahan yang nyata. Sekarang ini
banyak sekali pihak dari kalangan
pemerintahan dan dunia usaha yang
ingin menjalin kerjasama dengan
Indonesia. Nama besar Indonesia
memang suatu kenyataan dan sudah
diakui oleh masyarakat internasional.
Diplomat yang hobby membaca
dan mendengarkan musik ini
memiliki prinsip bahwa apapun
bentuk tugas yang diemban, itu harus
dilakukan dengan sebaik mungkin.
“Pekerjaan apapun yang kita lakukan
itu adalah suatu ibadah dan kalau
itu dilakukan dengan ikhlas maka dia
akan menimbulkan suatu tanggung
jawab, dengan begitu maka bisa
mendorong terciptanya suasana
kerja yang kondusif sehingga apapun
yang kita lakukan insya Allah akan
bermanfaat untuk lingkungan
kerja kita tanpa mengabaikan
prinsip-prinsip dan kaidah-
kaidah yang memang
harus ditegakkan dalam
norma-norma kedinasan”,
ungkapnya.

Dibesarkan dalam
lingkungan keluarga
pedagang, diplomat
yang aktif berorganisasi
saat kuliah dan sekolah
ini merasakan dirinya

menjadi lebih
terbuka. Interaksi
yang dijalaninya
dengan hampir
semua segmen

Bilateral

masyarakat telah menjadikan
dirinya dapat berkomunikasi dan
bernegosiasi dengan baik. Prinsip-
prinsip dalam berkomunikasi dan
bernegosiasi tersebut diakuinya telah
mempengaruhi hidupnya, membuka
mata dan pikirannya untuk melihat
aspek-aspek lain dalam kehidupan,
misalnya mengenai perkembangan
yang terjadi di berbagai belahan
dunia.

Menurutnya, sekarang
ini perhatian terhadap isu-isu
internasional semakin meningkat
karena akses terhadap informasi
semakin luas dan terbuka, kalau dulu
masyarakat hanya mengenal radio
dan televisi dan belum mengenal
internet.

Mengingat kesibukan
pekerjaannya, diplomat yang hanya
berolahraga jogging ini selalu
berupaya memanfaatkan waktu
sebaik mungkin untuk pertemuan
dan kebersamaan keluarga. Dalam
hal ini bukan soal panjangnya waktu
kebersamaan, melainkan lebih kepada
kualitasnya. “ Ini adalah pilihan kita
untuk bisa melakukan pekerjaan
dengan baik di satu sisi dan di sisi
lainnya melakukan hubungan yang
baik dengan individu dan keluarga
dalam sebuah aktivitas yang
berkualitas. Sekecil apapun peluang
untuk melakukan interaksi, apalagi
bisa memberikan pelayanan kepada
publik, itu harus dilakukan dengan
terbuka” jelas diplomat kelahiran
Palembang yang gemar makanan khas
daerahnya, mpek-mpek, disamping
juga nasi kebuli dan nasi goreng
modifikasi.[]
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S IT I N U G RAHA MAU LU D IAH DIREKTUR KERJASAMA TEKNIS

Bantuan Teknik Untuk
Mengembangkan Pasar

Sebelum dilantik secara resmi sebagai
Direktur Kerjasama Teknik pada 3
Maret 2011, alumnus Sastra Inggris
Universitas Padjadjaran, Bandung,
ini sempat menjadi Plt Direktur
Kerjasama Teknik sejak 31 Mei 2011.
Diplomat yang pernah ditempatkan
di Singapura dan Italia ini ditugaskan
untuk melakukan evaluasi dan
membuat bagaimana action plan
Direktorat KST kedepan.

Menurut wanita pertama
yang menjabat sebagai Ketua IFAD
Evaluation Committee pada periode
2007-2009, sekarang ini Direktorat
KST lebih tepat sebagai pengarah
yang mengkoordinasikan pemberian
bantuan teknik kepada negara-negara
sahabat. Oleh karena Direktorat
Kerjasama Teknik, Kementerian
Luar Negeri, bukanlah kementerian
teknis, maka tidak bisa memberikan
bantuan teknik secara langsung
melainkan memerlukan bantuan
dari kementerian-kementerian atau
institusi teknis, seperti Kementerian
Pendidikan, Kementerian Pertanian,
termasuk LSM dan lain-lainnya.

Oleh karena itu adalah lebih
tepat jika Direktorat KST menjadi unit
yang membantu mengkoordinasikan
pelaksanaan, perencanaan,
monitoring dan evaluasi terhadap
bantuan teknik yang diberikan
Indonesia kepada negara lainnya.
“Selama ini bantuan teknik itu lebih
banyak ditujukan untuk memperbaiki
citra Indonesia di luar negeri dan
meningkatkan people to people
contact, tetapi sekarang kita ingin
lebih dari itu. Kita ingin ada capaian
yang bisa diraih dari sisi kepentingan
ekonomi dan politik kita”, jelas
diplomat yang memperoleh gelar
masternya di Columbia University,
New York ini.

Melalui bantuan teknik yang
diberikan, Indonesia berharap bisa
membuka dan mengembangkan
pasar serta meningkatkan investasi
di negara bersangkutan. Sehubungan
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hal tersebut, diplomat yang gemar
membaca buku dan bahkan
membentuk book club ini melihat
adanya keperluan untuk lebih
mendekatkan dan mensinergikan
instansi-instansi terkait sehingga
memiliki tujuan yang lebih tajam dan
memperoleh hasil yang lebih luas
secara politik dan ekonomi.

Diplomat yang mengaku tidak
pilih-pilih dalam hal makanan serta
tidak punya waktu khusus untuk
berolah raga selain melakukan sit
up setiap pagi dan hendak tidur
ini mengungkapkan, bahwa sejak
sepuluh tahun terakhir ini Indonesia
sudah menjadi provider dengan
memberikan bantuan teknik kepada
negara-negara lain.

“Karena anggaran yang sangat
terbatas, sekarang ini kita tengah
mencari peluang triangular operation
dengan negara atau institusi donor
seperti World Bank, IMF, ADB,
dan Gate Foundation, atau pihak
swasta” jelas Direktur Kerjasama
Teknik yang dalam kesibukannya
masih menyempatkan waktu untuk
menyalurkan hobby menyanyi di
Paduan Suara Alumni Unpad.

Menurutnya, yang menjadi
tantangan Direktorat KST saat ini
adalah merubah mindset masyarakat
yang masih menganggap Indonesia
hanya sebagai negara penerima
bantuan. Untuk itu direktur yang
kerap melakukan donor darah
secara rutin ini mengupayakan
diberikannya slot di Sekdilu dan
orientasi penempatan. “Mereka perlu
mengetahui ini untuk meningkatkan
kepercayaan diri disaat melakukan
negosiasi atau diskusi dengan
negara-negara maju. Mereka harus
memahami fungsi mereka bahwa
apa yang dilakukan di luar negeri
itu sangat mendukung kepentingan
nasional ” jelasnya.

Menurutnya mindset kita
sekarang harus berkembang, apa
yang bisa kita manfaatkan dari

negara-negara maju dan bantuan apa
yang bisa kita berikan kepada negara-
negara berkembang. “Sekarang ini
Indonesia sudah dianggap sebagai
middle income countries disamping
juga sebagai anggota G20, sehingga
banyak negara yang meminta
bantuan kita”, ungkap diplomat
yang bergabung dengan
Kemlu karena diajak
oleh pacar.
Pengalama'rl-' »
yang m.enarlk I-J‘ ~
baginya adalah "= -
ketika giminta‘f"; [
menjadi MC e L]
pada sebuah ' & &+
acara jamuan: -
makan malam’. *
para Menlu di
kepem‘impina’n
Alatas. Saat itu: &
P S i)« |
dirinya sedang
magang di

Direktorat Protokol namun karena
tidak ada MC maka dia diminta untuk
menjadi MC. Walaupun bapak Ali
Alatas memberikan ucapan selamat
karena telah berhasil menjalankan
tugas sebagai MC dengan baik, tak
ayal dirinya juga mendapat kritik kecil
karena kesalahan pengucapan kata
republik.[]
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CHINA dan Indonesia adalah negara
tetangga yang bersahabat, mitra
strategis yang sejajar dan saling
menguntungkan. Usaha ekonomi
dua negara, khususnya kerjasama
ekonomi dan perdagangan kedua
belah pihak juga terus diperdalam
dari tahun ke tahun.

Beberapa tahun belakangan ini,
saling percaya dalam hal hubungan
politik juga terus meningkat.
Hubungan bilateral kedua negara
semakin memasuki tahapan baru
yang dinamis dan produktif.

Kita dapat melihat bahwa pada 2010,
volume perdagangan antara kedua
negara mencapai USS 42,75 miliar,
jauh melebihi target yang ditetapkan,
yaitu sebesar USS 30 miliar. Sekarang
ini Tiongkok merupakan mitra dagang
dan pasar ekspor kedua terbesar bagi
Indonesia.

Di sisi lain, kerjasama Indonesia-
China yang baru disepakati adalah
berupa peningkatan volume
kerjasama ekonomi hingga mencapai
nilai USS 80 miliar pada 2015,
pemberian kredit lunak sebesar USS
1miliar, dan pagu pendanaan untuk
mendukung industri dan membangun
infrastruktur di Indonesia.

Kami juga akan memperluas
kerjasama di bidang maritime, karena
Indonesia memainkan peranan
penting di selat Malaka, dan China
siap untuk mendukungnya. Peran
besar Indonesia di ASEAN juga sangat
menjanjikan, dan dengan sejumlah
perjanjian kerjasama di berbagai
bidang yang dijalin kedua belah pihak
saat ini, kami yakin dapat memajukan
kesejahteraan rakyat di negara
masing-masing.

Selain untuk menata masa depan
kedua negara, kunjungan kami ke
Indonesia juga merupakan wujud
kepedulian kami terhadap Indonesia
yang telah menjadi sahabat negara
China sejak jaman penjajahan.
Indonesia adalah negara yang paling
awal membuka hubunga diplomatik
dengan China, dan kami tidak
akan pernah melupakan dukungan
Indonesia terhadap China dalam
upaya mematahkan embargo negara
barat. Maka hingga kini kemitraan
strategis kami dengan Indonesia
dalam bidang politik, ekonomi dan
perdagangan terus berkembang
memasuki tahapan yang baru.
Kunjungan ini merupakan kunjungan
kerjasama bersahabat untuk
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Memantapkan Kemitraan

Strategis RI - China

PM Wen Jiabao

Perdana Menteri RRT, Wen Jiabao

membicarakan masa depan ke dua
negara.

Dalam hal kerjasama Asia Timur,
kerjasama ini akan berkembang
hanya jika ASEAN berperan secara
dominan di dalamnya, ASEAN adalah
intinya, Dan oleh karena itu China
berkomitmen untuk mendukung
peran ASEAN tersebut.

Forum Kerjasama Asia Timur
yang terdiri atas 10 (sepuluh)
negara ASEAN ditambah dengan
China, Jepang, Korea Selatan, India,
Australia, dan Selandia Baru, akan
menyelenggarakan KTT Asia Timur
pada bulan Oktober 2011 dan
direncanakan juga akan menerima
kehadiran anggota baru, yaitu
Amerika Serikat dan Rusia.

China mendukung Amerika
Serikat, Rusia, ataupun Eropa untuk
ambil bagian dalam Asia Timur ini,
namun demikian kemandirian dan
keragaman negara-negara Asia Timur
tetap harus diutamakan.

China juga menetapkan target
volume perdagangan antara China
dan ASEAN senilai USS 500 miliar
pada 2015. China akan mendorong
impor produk berkualitas dan
investasi ke negara-negara ASEAN
untuk membuat kue ekonomi
yang lebih besar bagi kepentingan
bersama. Peresmian Zona

dok.csmonitor.com

Perdagangan Bebas ASEAN-China
(ACFTA) tentunya akan memberikan
manfaat bagi perusahaan dan rakyat
kedua belah pihak.

Di bidang sosial-budaya, sudah
ada 40 aktivitas yang direncanakan
untuk diimplementasikan demi
mempererat hubungan ASEAN-China,
yaitu mencakup sektor pendidikan
dan pariwisata. Kami berharap bahwa
pada tahun 2020 setidaknya akan ada
sekitar 100.000 pelajar dari ASEAN
yang belajar di China. Kami juga
akan mendorong sektor pariwisata
dengan mentargetkan jumlah orang
yang melintas di kedua wilayah, yaitu
sebesar 15 juta orang pada 2015.

China bersedia dengan tulus
dan tanpa syarat untuk membantu
negara-negara ASEAN yang masih
kurang mampu, karena ada pribahasa
bahwa “lebih baik mengajarkan
orang memancing ikan dari pada
memberikannya ikan”.

China akan mendukung
negara-negara ASEAN yang masih
membangun dengan membantu
mengupayakan tersedianya sumber
daya manusia yang berbakat serta
kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

China dan ASEAN perlu
bergandengan tangan untuk
menciptakan stabilisasi kawasan,

karena bagaimanapun kerukunan

itu akan membawa keberuntungan,
sementara kekacauan itu membawa
kecelakaan. Untuk itu China bersedia
turut serta ambil bagian dalam upaya
menjaga kelancaran tranportasi di
sekitar Selat Malaka dari berbagai
bentuk ancaman, baik tradisional
maupun non-tradisional.

Krisis moneter pada 1997 telah
melahirkan kerjasama diantara
negara-negara ASEAN, oleh karena
itu ASEAN memikul tanggungjawab
bersama untuk mendorong stabilisasi
politik dan ekonomi melalui jalan
damai, dan jalan tersebut dapat
dicapai dengan sukses serta
berpengaruh positif bagi dunia
internasional.

China akan membantu untuk
merealisasikan jalur transportasi
darat di ASEAN, mempercepat
proyek infrastruktur kereta api dan
pembangunan pembangkit listrik
melalui program pemberian kredit.

ASEAN memiliki pengaruh
dan daya saing yang tinggi. Saya
pernah menyatakan di Bali, bahwa
China akan melakukan kebijakan
luar negeri yang rukun terhadap
tetangga, delapan tahun telah lewat
dan kami telah menepati janji itu.
Gagasan dan tindakan tersebut terus
dipertahankan secara efektif dan
sekarang ini China telah menjelma
menjadi mitra dagang terbesar di
ASEAN.

Pada dasawarsa mendatang,
China akan membangun jalur
transportasi darat yang terhubung
dengan negara-negara ASEAN, kami
juga akan memberikan bantuan
untuk pembangunan jalan raya,
telekomunikasi, listrik, melalui
kredit bilateral dan komersial sesuai
keperluan ASEAN.

Kami memastikan sejarah akan
membuktikan bahwa peresmian
zona perdagangan bebas antara
China dengan negara-negara ASEAN
mendorong peningkatan kualitas dan
standarisasi, juga mendorong pasar
bebas komoditas serta perkembangan
ekonomi dan sosial.[]
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INDONESIA telah memperoleh
kehormatan dalam menyambut
kunjungan Yang Mulia Perdana
Menteri RRT, Wen Jiabao ke tanah air.

Sungguh, kunjungan dan hasil
pembicaraan Yang Mulia Perdana
Menteri Wen Jiabao dengan Bapak
Presiden Republik Indonesia, telah
menciptakan momentum yang kuat
bagi peningkatan kemitraan strategis
antara kedua negara.

Adalah suatu kenyataan bahwa
hubungan RRT-Indonesia dewasa
ini, berada pada tingkat tertinggi.
Hubungan yang ditandai oleh
semangat persahabatan, kesetaraan,
saling menghormati, dan, yang tidak
kalah penting, saling bermanfaat bagi
kedua belah pihak.

Sebagaimana senantiasa
digarisbawahi, bertumbuh
kembangnya hubungan Indonesia
dan Tiongkok memiliki makna yang
jauh lebih luas dari semata hubungan
bilateral.

Hubungan kedua negara memiliki
dimensi yang lebih luas, baik pada
tataran kawasan bahkan juga pada
tataran global.

Sebagaimana Republik

Berada Pada Level Tertinggi

Rakyat Tiongkok, Indonesia juga
berkepentingan untuk memelihara
kondisi yang damai, aman dan stabil
di kawasan Asia dan Pasifik; untuk
menghindari timbulnya suasana
persaingan dan bahkan ancaman
konflik yang sama sekali tidak akan
membawa manfaat kepada negara
manapun juga.

Kami di Indonesia menyebut
kondisi yang damai, aman dan
stabil tersebut, yang ditandai oleh
keamanan bersama, stabilitas
bersama dan kemakmuran bersama
sebagai dynamic equlibrium.

Suatu kondisi yang ditandai
oleh hubungan antar negara yang
mengedepankan kemitraan dan
berlandaskan keyakinan bahwa sangat
dimungkinkan dikembangkan suatu
tatanan internasional yang baru yang
bersifat win-win dan bukan zero-sum.

Hanya dengan kondisi yang
damai, aman dan stabil demikian,
maka negara-negara di kawasan Asia
dan Pasifik dapat terus melanjutkan
dan bahkan meningkatkan upaya-
upaya pembangunan dalam rangka
menaikkan taraf hidup rakyatnya
masing-masing.

Dalam mencapai tujuan
termaksud, kemitraan strategis
Indonesia-Tiongkok sangat mutlak.
Demikian pula, peningkatan
hubungan ASEAN dan Republik Rakyat
Tiongkok, yang tahun ini berusia 20
tahun, juga menjadi bagian penting.

Tidak dapat diabaikan juga,
potensi kontribusi yang dapat
diberikan oleh East Asia Summit
dalam mencapai kawasan yang damai,
aman dan stabil dimaksud.

Indonesia, memiliki tekad yang
kuat untuk menjalin kemitraan
dengan Tiongkok dan negara lainnya
dalam forum-forum termaksud di
atas.

Kami yakin bahwa Republik Rakyat
Tiongkok juga berpandangan bahwa
tatanan global dewasa ini ditandai
oleh dinamika yang kompleks.

Bersamaan dengan masih
berkelanjutannya ancaman yang
bersifat tradisional, telah timbul
berbagai bentuk ancaman non
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"Sebagaimana
Republik Rakyat
Tiongkok,
Indonesia juga
berkepentingan
untuk memelihara
kondisi yang
damai, aman dan
stabil di kawasan
Asia dan Pasifik;
untuk menghindari
timbulnya suasana
persaingan dan
bahkan ancaman
konflik yang sama
sekali tidak akan
membawa manfaat
kepada negara
manapun juga.”

tradisional yang kesemuanya
menuntut peningkatan kerjasama
antar negara. Tantangan yang
mustahil diatasi secara nasional
semata.

Dalam mengatasi berbagai
tantangan tersebut, terdapat ruang
dan peluang bagi negara-negara yang
dinamakan emerging powers untuk
juga memberikan kontribusi.

Kami yakin Republik Rakyat
Tiongkok pun berpandangan serupa
dalam menekankan pentingnya
reformasi dan pembaharuan pada
berbagai institusi global, termasuk
PBB, guna lebih mencerminkan
konstelasi dunia dewasa ini dan di
masa mendatang.

Oleh karena itu, secara khusus,
sebagai dua negara berkembang,
kedua negara senantiasa
menyuarakan dan memperjuangkan
kepentingan dan hak pembangunan
negara-negara berkembang di
berbagai forum internasional seperti
PBB dan G-20.[]
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Konflik Thailand-Kamboja

PERMASALAHAN Dispute atau
konflik antara Thailand dan Kamboja
sesungguhnya bukan permasalahan
yang tiba-tiba saja muncul, melainkan
sudah terjadi cukup lama hanya
saja selama ini kedua negara bisa
mengelola konflik tersebut untuk
tidak berkembang menjadi konflik
terbuka. Semangat ASEAN adalah
mencari solusi damai, dan kedua
negara juga berkeinginan untuk
menyelesaikan permasalahan secara
damai.

Sebagai Ketua ASEAN tahun ini,

Tabloid Diplomasi dapat diakses melalui:
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Indonesia berikhtiar dan berupaya
agar masalah kedua negara anggota
ASEAN itu bisa diselesaikan intra-
ASEAN dengan memberikan
pengertian yang tepat, baik kepada
Kamboja maupun Thailand. Dengan
dukungan PBB, Indonesia sebagai
chair ASEAN berupaya membantu
menyelesaikan perbedaan dan
pertentangan kedua negara secara
tepat dan damai melalui fasilitasi
mediasi agar peaceful conflict
resolution bisa dicapai.

Indonesia telah menawarkan

sebuah package of solution untuk
mengatasi perbedaan yang tajam dari
kedua negara, dan telah disepakati
bersama para pihak. Package of
solution itu adalah mengaktifkan
kembali pertemuan dalam konteks
GBC, melihat kembali MoU diantara
kedua negara dalam upaya mutual
trust. Kehadiran observer juga sudah
disepakati oleh kedua belah pihak,
dan akan dilakukan bersamaan.

Package Solution ini tidak lagi
berbicara mengenai siapa, mengambil
langkah apa terlebih dahulu,

sebelum kemudian mengambil
langkah berikutnya, tapi melihat
masalah ini sebagai suatu proses
bukan suatu kejadian atau event.
Upaya ini langsung mengidentifikasi
hal-hal yang harus dilakukan dalam
satu langkah sinergis yang saling
dibutuhkan satu sama lain.

Package solutions ini juga disertai
dengan kerangka waktu yang sangat
jelas dan konkrit, dimana satu event
akan bergulir bersamaan mengikuti
rangkaian event yang lain sesuai
dengan alur yang telah disepakati.[]
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